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DILA PAMULATSIH. 145040200111019. Korelasi antara Hasil dan 
Komponen Hasil Ercis (Pisum sativum L.). Di bawah Bimbingan Dr. Budi 
Waluyo, S.P., M.P. Sebagai Pembimbing Utama 
Ercis merupakan tanaman legume yang memiliki kandungan protein 27%, 
karbohidrat 42,65%, gula 4-10%, lemak dan antioksidan. Permintaan dan kegiatan 
impor ercis di Indonesia meningkat sekitar 7 ribu ton dari tahun 2008-2012, 
sehingga perlu dilakukan peningkatan produksi ercis. Upaya peningkatan  dapat 
melalui seleksi tanaman untuk menghasilkan varietas unggul ercis. Peningkatan 
efisiensi seleksi tanaman dapat menggunakan pendekatan korelasi antara hasil dan 
komponen hasil ercis. Korelasi dapat digunakan untuk mengetahui komponen 
hasil yang memiliki keeratan hubungan dengan hasil tanaman. Komponen ini 
dapat digunakan sebagai karakter seleksi tidak langsung untuk meningkatkan 
hasil. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari korelasi genetik dan 
fenotip antara komponen hasil dan hasil ercis. Hipotesis dari penelitian ini yaitu 
terdapat karakter komponen hasil yang mempunyai korelasi genetik dan fenotip 
terhadap hasil ercis.  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2018 di lahan Desa 
Pendem, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Bahan yang digunakan 
yaitu benih ercis, pupuk kandang, pupuk majemuk NPK 16:16:16 sebanyak 500 
kg.ha
-1
, pupuk majemuk Cantik (27% N dan 12 % Ca) sebanyak 148 kg.ha
-1
, form 
pengamatan, kertas label, pestisida, dan air. Alat yang digunakan meliputi : 
cangkul, meteran, tali rafia, ajir, cetok, kaleng, amplop coklat, gembor, knapsack, 
gunting, mistar/penggaris, jangka sorong, kamera, timbangan analitik, papan 
nama dan alat tulis. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu 37 
genotip ercis. Pengamatan dilakukan terhadap 30 karakter yang meliputi tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah cabang, jumlah daun, panjang ruas, waktu awal 
muncul bunga, jumlah bunga per tanaman, jumlah polong per tanaman, berat 
polong segar per tanaman, berat polong kering per tanaman, panjang polong 
segar, panjang polong kering, lebar polong segar, lebar polong kering, tebal 
polong segar, tebal polong kering, berat biji segar per tanaman , berat biji kering 
per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat biji kering per tanaman, berat biji 
segar per polong, berat biji kering per polong, jumlah biji per polong, berat 100 
biji segar, berat 100 biji kering, panjang biji segar, panjang biji kering, lebar biji 
segar, lebar biji kering, tebal biji segar, tebal biji kering. Data pengamatan 
dianalisis ragam (ANOVA) berdasarkan sebaran F 5%. Koefisien korelasi 
diketahui berdasarkan peningkatan komponen varian dan kovarian. Nilai kovarian 
yang diuji berdasarkan sebaran t 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat keragaman pada 30 karakter 
genotip ercis Karakter yang memiliki nilai ragam genetik lebih besar 
dibandingkan dengan ragam lingkungannya yaitu tinggi tanaman, panjang ruas, 
diameter batang, hari berbunga, panjang polong segar, panjang polong kering, 
lebar polong kering, berat biji segar per polong, jumlah biji per polong, panjang 
biji segar, lebar biji segar, tebal biji segar, berat biji kering per polong dan jumlah 
biji per polong. Rentang ragam genetik dan lingkungan yang paling tinggi yaitu 






















lingkungannya lebih besar. Hasil analisis kovarian komponen hasil dan hasil 
panen segar ercis menunjukkan nilai yang nyata pada semua karakter kecuali 
tinggi tanaman, awal muncul bunga dan jumlah cabang. Analisis Kovarian 
komponen hasil dan hasil panen kering ercis juga menunjukkan nilai yang nyata 
pada semua karakter, kecuali karakter jumlah cabang dan awal muncul bunga. 
Berdasarkan hasil korelasi antara komponen hasil dan hasil panen segar terdapat 
13 karakter yang memiliki korelasi genetik dan fenotipnya yaitu, panjang ruas, 
diameter batang, jumlah daun, panjang polong, lebar polong, tebal polong, berat 
biji per polong, jumlah biji per polong, panjang biji, lebar biji, tebal biji, jumlah 
polong per tanaman, berat polong per tanaman, dan jumlah biji. Analisis korelasi 
antara komponen hasil dan hasil panen kering ercis menunjukkan adanya 11 
karakter yang memiliki korelasi genetik dan fenotip. Karakter tersebut 
diantaranya: panjang ruas,  jumlah daun, jumlah bunga per tanaman, berat polong 
per tanaman , panjang polong, tebal polong, jumlah biji per tanaman, berat biji per 























DILA PAMULATSIH. 145040200111019. Correlation Between Yield and 
Yield Components of Peas (Pisum sativum L.). Supervised by Dr. Budi 
Waluyo, S.P., M.P. 
Pea is a legume that contain 27% protein, 42.65% carbohydrates, 4-10% 
sugar, lipid and antioxidants. Supply and import activity of pea in Indonesia 
increased about 7 thousand tons from 2008 to 2012, therefore, it is necessary to 
improving peas production. Increased efficiency of plant selection can use a 
correlation approach between the yield and the component of the pea. Correlation 
can be used to determine the component of the results that have closeness 
relationship with the crop. This component can be used as an indirect character 
selection to improve results. The purpose of this research is to study the genotype 
and Phenotype correlation between yield and yield components of pea. 
Hypothesis of this research is there is significant genotype and phenotype 
correlation between yield component and yield of pea. 
The research conducted in March until June 2018 in Pendem, Junrejo, 
Batu, East Java. Materials to be used are seeds of pea, manure, NPK Mutiara 
16:16:16 , Cantik (27%N: 12%Ca), observation form, label, pesticides, and water. 
Tools to be used include: hoe, tape measure, raffia, trowel, bucket, bamboo, 
envelope, watering can, knapsack, scissors, ruler, vernier caliper, camera, 
analytical scales, nameplate and stationery. This research used randomized block 
design (RAK) method with three replications in 37 genotype of peas. The 
variables observed were 30 variables including plant length, stems diameter, 
number of branches, number of leaves, internode height, days to first flowering, 
number of flowers per plant, number of green pods per plant, number of dry pods 
per plant, weight of green pods per plant, dry pod weight per plant, green pod 
length, dry pod length, green pod widht, dried pod widht, green pod thickness, dry 
pod thickness, green peas seeds weight per plant, dry peas seeds weight per plant, 
number of green peas seeds per plant, number of dry peas seeds per plant, green 
peas seeds weight per pod, dry peas seed weight per pod, green peas seeds per 
pod, dry peas seed per pod, 100 green peas seeds weight, 100 dry seed weight, 
green peas seeds length, dry seed peas length, green peas seeds width, dry seed 
width, green peas seeds thickness, dry seed thickness. The data obtained were 
then analyzed by analysis of varian (ANOVA) and analysis of covariance 
(ANOVA) to get F and r value and compared with 5% level table. 
Based on the analysis of covariance indicated that all character have significant 
with green yield except plant height, days to first flowering, and number of 
branchs. Analysis of covariance also indicated that all character have significant 
with dry yield except number of branchs and days to first flowering. The results of 
this research indicated that the difference of plant genotypes had a significant on 
30 characters of the pea. Character has a greater genetic variance compared to the 
environments variance, is plant height, internode length, stem diameter, days to 
first flowering, green pod length, dry pod length, dried pod widht, fresh seeds per 
pod, fresh seed length, fresh seed width, fresh seed thickness, dry seed weight per 
pod and number of dried seeds per pod. Based on all correlation values between 






















relationship to the character of the pea. In green peas harvest there are characters 
that have genetic and phenotype correlation i.e, Internode length, stem diameter, 
number of leaf, green pod length,  green pod width, green pod thickness, green 
peas seed weight per pod, number of green peas seeds per pod, seed length, seed 
width, number pods per plant, weight pods per plant, and seeds per plant. The 
correlation analysis between yield component and dry yield of pea showed 11 
characters that have genetic and phenotype correlation. The characters are: 
internode length, number of leaves, number of flowers per plant, weight of pods 
per plant, pod length, pod thickness, number of seeds per plant, seed weight per 
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1.1 Latar Belakang 
Ercis (Pisum sativum) merupakan salah satu tanaman legume yang 
memiliki nutrisi dan protein yang lebih tinggi dibandingkan tanaman serealia 
(Tharanathan and Mahadevamma, 2003). Ercis di Indonesia juga dikenal dengan 
nama lain yaitu kacang kapri ataupun kacang polong (Mead, 2017). Masyarakat 
umumnya mengkonsumsi ercis pada saat polong masih muda. Kandungan nutrisi 
dalam ercis yaitu protein 27%, karbohidrat kompleks 42,65%, vitamin, mineral, 
kaya serat dan kandungan antioksidan . Selain itu, ercis juga mengandung gula 4-
10% dan lemak 0,6-1,5% (Khan  et al., 2017). Ercis memiliki waktu panen yang 
relatif singkat dan dapat menyediakan nitrogen sendiri, sehingga berpotensi 
sebagai alternatif tanaman kedelai (Khodapanahi et al., 2012). 
Permintaan ercis di Indonesia meningkat sebanyak 7.515 ton dari tahun 
2008 hingga tahun 2012. Peningkatan permintaan ercis diiringi dengan 
peningkatan impor di Indonesia sebanyak 7.561 ton (FAOSTAT, 2018). 
Peningkatan impor ercis di Indonesia disebabkan masih kurang produksi karena 
belum tersedia varietas unggul ercis. Sebagian besar varietas unggul ercis di 
Indonesia masih didatangkan dari luar negeri. Masyarakat pada umumnya 
menggunakan varietas lokal dengan hasil panen yang relatif lebih rendah 
(Soedomo, 2006). Produksi dari varietas lokal Indonesia masih belum dapat 
memenuhi kebutuhan ercis masyarakat yang mencapai 40 gram  perkapita per 
tahunnya (FAOSTAT, 2018). Hal inilah yang menjadi dasar perlu dilakukan 
upaya pengembangan varietas unggul ercis yang berdaya hasil tinggi, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan mengurangi nilai impor dari negara 
lain. Ercis juga dapat digunakan sebagai alternatif pangan selain kedelai dan 
tanaman kacang  lainnya. 
Upaya pengembangan ercis dapat dilakukan melalui kegiatan pemuliaan 
tanaman yaitu seleksi tanaman. Seleksi tanaman untuk berdaya hasil tinggi 
membutuhkan keragaman genetik untuk mendapatkan hasil seleksi yang 
diinginkan (Caligari, 2001). Pengujian dilakukan berulangkali pada galur-galur 
terpilih sehingga didapatkan galur yang memiliki potensial hasil yang tinggi. 


















komponen hasil tanaman tersebut. Informasi mengenai komponen hasil yang 
berhubungan dengan hasil tanaman sangat membantu dalam efisiensi proses 
seleksi tanaman (Khan  et al., 2017). Peningkatan efisiensi seleksi dapat 
menggunakan pendekatan korelasi antar komponen hasil tanaman untuk dijadikan 
pertimbangan seleksi dan perbaikan genetik (Vidyalaya, 2015). Korelasi 
merupakan studi yang menggambarkan keeratan hubungan antara 2 karakter (Pal 
dan Singh, 2012). 
 Komponen hasil dan hasil tanaman merupakan variabel yang 
berhubungan satu dengan yang lain (Khan  et al., 2017). Hubungan komponen 
hasil dan hasil yang didapatkan dapat membentuk hubungan yang bernilai positif 
maupun negatif (Ceyhan dan Avci, 2005). Penelitian mengenai korelasi antara 
komponen hasil dan hasil ercis penting dilakukan untuk mengetahui keeratan 
hubungan keduanya, sehingga didapatkan informasi komponen hasil yang 
memiliki korelasi positif yang tinggi terhadap hasil (Vidyalaya, 2015). Oleh 
karena itu, dilakukan penelitian mengenai hubungan antara komponen hasil dan 
hasil ercis untuk mendapatkan informasi komponen hasil yang berpotensi 
dijadikan referensi dalam proses seleksi tanaman.  
1.2 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari korelasi genetik dan 
fenotip antara komponen hasil dengan hasil ercis. 
1.3 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat karakter komponen hasil yang 



















2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Status Budidaya dan Prospek Pengembangan Ercis 
Ercis merupakan sayuran yang banyak ditanam di belahan dunia. Negara 
produsen utama ercis adalah Kanada, Eropa, Australia, Amerika (Endres et al., 
2016). Negara lain yang juga banyak memproduksi ercis adalah China, India, 
Minnesota dan Uni Soviet (Department Agriculture, Forestry and Fisheries, 
2016).Ercis merupakan tanaman yang berasal dari daerah Ethiopia, Mediterania 
yang masih berupa tanaman liar dan  mulai dikonsumsi masyarakat pada sekitar 
tahun 9500 (USDA, 2018). Ercis juga dikenal sebagai common pea, dry pea, 
yellow pea, garden pea dan green pea. Green pea merupakan istilah yang 
digunakan FAO pada ercis yang dikonsumsi biji masih muda.  Snow pea 
merupakan ercis yang dikonsumsi seluruh polongnya dengan biji yang masih 
sangat kecil, dry pea biasa dikonsumsi untuk sup dan sejenisnya (Karkanis et al., 
2016).  
Ercis di Indonesia juga disebut dengan kacang kapri ataupun kacang 
polong. Perbedaan  kacang kapri dan ercis yaitu kacang kapri dikonsumsi saat 
polong masih muda dan segar, sedangkan ercis dikonsumsi pada saat biji telah 
terbentuk dan matang. Tanaman ini lebih banyak diusahakan di daerah Sumatera 
Utara dan Jawa Barat sebagai tanaman sela (Soedomo, 2006). Ercis berasal dari 
bahasa Belanda yaitu “erwtjes” yang biasa tumbuh di dataran tinggi Indonesia 
(Mead, 2017). 
Ercis merupakan genus Pisum yang termasuk dalam famili fabaceae 
dengan nama spesies Pisum sativum L. (Zong et al., 2009: Karkanis et al., 2016). 
Ercis termasuk dalam jenis leguminase yang memiliki nodul diakar yang dapat 
memfiksasi nitrogen sendiri (Department Agriculture, Forestry and Fisheries, 
2011). Ercis dapat memfiksasi nitrogen berkisar antara 65-75% (Solis et al., 
2013).  
Penelitian di Universitas McGill menemukan bahwa 30 genotipe pada 
ercis mengandung lipid sebanyak 1,15-6,31% (Solis et al., 2013). Penelitian lain 
menyebutkan kandungan lipid pada tanaman liar ercis berkisar antara 0,9-5% dan 
berpotensi sebagai biosintesis karena menyimpan lipid pada bijinya (Khodapanahi 


















lebih tinggi dibandingkan tanaman serealia serta mengandung 21-25 % protein 
(Endres et al., 2016). Kandungan tersebut memberikan potensi pada ercis sebagai 
bahan baku biodiesel menggantikan minyak kanola dan kedelai (Ahmad et al., 
2015). 
Berdasarkan waktu penanaman ercis dibagi menjadi “winter peas” dan 
“spring peas” (Beck et al., 2015). Di Eropa utara dan tengah, ercis biasa di tanam 
di musim semi, sedangkan di Eropa selatan tanaman ini di tanam di pertengahan 
November atau musim dingin (Raveneau et al., 2011: Karkanis et al., 2016). Ercis 
tumbuh optimal pada tanah lempung dan subur dengan kedalaman penyemaian 5-
7 cm (Clark, 2007). Suhu optimal untuk perkecambahan adalah sekitar 12 ⁰C 
hingga 24 ⁰C dengan pH tanah optimum berkisar 5,5-7 . Ercis membutuhkan 
iklim dengan rata-rata hujan 600-1000 mm/tahun (Department Agriculture, 
Forestry and Fisheries, 2016).  
Pengembangan ercis di Indonesia penting dilakukan untuk memenuhi 
permintaan yang terus meningkat di setiap tahunnya. Menurut FAOSTAT (2018) 
permintaan ercis meningkat dari 3.185 ton pada tahun 2008 menjadi 10.700 ton 
pada tahun 2012. Selain itu, impor ercis juga meningkat seiring dengan 
peningkatan permintaan per tahunnya. Data permintaan dan impor ercis di 
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1. dibawah ini: 
 
  (FAOSTAT, 2018) 
Impor ercis pada tahun 2012 mencapai 10.746 ton, jumlah ini meningkat 
sebanyak 7.561 ton dari tahun 2008 (FAOSTAT, 2018). Dari Gambar 1. dapat 
2008 2009 2010 2011 2012 
permintaan (ton) 3185 6575 4594 8487 10700 



























diketahui bahwa peningkatan kebutuhan ercis di Indonesia sejajar dengan 
peningkatan impor dari negara lain. 
2.2.Taksonomi dan Morfologi Ercis 
Ercis merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Fabaceae yaitu 
suku polong-polongan. Klasifikasi lengkap ercis yaitu sebagai berikut: Kindom: 
Plantae, Subkindom: Tracheobionta, Superdivisi: Spermatophyta, Divisi: 
Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Subkelas: Rosidae, Ordo: Fabales, Famili: 
Fabaceae, Genus: Pisum L., Spesies: Pisum sativum L. (USDA, 2018). 
Ercis memiliki daun berwarna hijau dengan 2 tipe daun yaitu berdaun 
majemuk tipe pinnate dan semi daun (semi leafless) (Smykal, 2014). Tipe daun 
majemuk ercis yaitu tipe pinnate dengan tipe daun menyirip yang tumbuh 
berhadapan diantara tangkai (rachis). Pada bagian ujung tangkai daun majemuk 
tumbuh sulur.  Sedangkan pada tipe semi berdaun atau tipe afila lembaran daun 
berjumlah kurang dari 3 pasang dengan bagian ujung atau terminal tangkai lebih 
banyak termodifikasi menjadi sulur (Yaxley et al., 2001: Hofer et al., 2009). 
Bagian tanaman lainnya dari ercis yaitu terdapat stipula foliaceus yaitu stipula 
yang lebar menyerupai daun yang tumbuh pada bagian batang utama tanaman. 
Stipula foliaceus juga dapat melakukan fotosintesis seperti daun (Department 
Agriculture, Forestry and Fisheries, 2016). 
Batang ercis memiliki 2 tipe yaitu tipe berbatang tinggi dan berbatang 
pendek (Smykal, 2014). Tipe batang yang tinggi mempunyai rentang ukuran 
tinggi yaitu 121-200 cm, sedangkan tipe berbatang pendek yaitu memiliki ukuran 
tinggi antara 60-121 cm (Endres, 2016, Department Agriculture Forestry and 
Fisheries, 2016). Batang tanaman ercis memiliki bentuk berongga, ramping dan 
bergerigi yang termasuk jenis batang sukulen atau dapat menyimpan air serta 
membutuhkan penyangga untuk dapat tumbuh (Department Agriculture, Forestry 
and Fisheries, 2011). Pada umumnya ercis memiliki batang tunggal tetapi pada 
beberapa tanaman dapat tumbuh cabang batang dari node bunga pertama (Endres 
et al., 2016). 
Ercis memiliki 2 tipe bunga berdasarkan tata letaknya yaitu bunga aksial 
dan terminal. Bunga aksial yaitu bunga yang tumbuh pada sepanjang node batang 


















2014). Bunga ercis dapat tumbuh tunggal per tangkai dan ada yang berpasangan 
yaitu 2-3 per tangkai. Bunga ercis merupakan bunga sempurna yang memiliki 
benang sari dan putik dalam satu bunga sehingga dapat menyerbuk sendiri 
(Endres et al., 2016). Bunga ercis dapat berkembang dengan kisaran panjang 5-9 
cm dengan jumlah 1 hingga 4 bunga disetiap ketiak daun. Bagian dari bunga ercis 
yaitu sepal sebanyak 5 lembar yang berwarna hijau. Kelopak bunga (sepal) bunga 
ercis memiliki beragam warna, yaitu putih, ungu atau pink dengan jumlah kelopak 
5 lembar dalam satu bunga yang terdiri atas “standart, keel, dan wings”.  Bagian 
kelopak bunga paling atas disebut dengan standar, kemudian dua kelopak bunga 
kecil ditengah yang saling menyatu disebut keel yang menyerupai perahu dan dua 
kelopak bunga yang bagian bawahnya meruncing kearah pangkal disebut wings. 
Didalam keel terdapat benang sari (staments) sejumlah 10, dimana 9 diantaranya 
membentuk tabung mengelilingi putik dan satu benang sari lainnya bebas 
(Elzebroek and Wind, 2008: USDA, 2018). Kebanyakan varietas memiliki bunga 
yang berwarna ungu, kemerah-merahan dan putih. Tanaman mulai muncul bunga 
32-55 hari setelah tanam (Department Agriculture, Forestry And Fisheries, 2016).  
Polong ercis terbagi menjadi polong yang menggembung dan mengerut. 
Polong ercis umumnya berwarna hijau dan kuning dimana yang lebih dominan 
adalah warna polong hijau (Smykal, 2014). Panjang polong berkisar antara 3 cm 
hingga 13 cm dan memiliki membran dalam yang kasar. Satu polong umumnya 
berisi 4-9 biji dengan warna putih, abu-abu, hijau, coklat, kuning ataupun warna 
krim (Department Agriculture, Forestry and Fisheries, 2016). Tipe bentuk biji 
ercis dibagi menjadi bulat halus dan mengerut dengan berat 100 biji berkisar 
antara 10-36 gram dan dalam satu kilogram dapat berjumlah 1814 biji. Pada 
persilangan biji berwarna hijau dan kuning didapatkan warna kuning yang lebih 
dominan (Department Agriculture, Forestry and Fisheries, 2011, Department 
Agriculture, Forestry and Fisheries, 2016, Smykal, 2014).  
Akar ercis dapat tumbuh sedalam 90 cm tetapi hanya 75 % akar tanaman 
yang mencapai kedalaman 60 cm dari permukaan tanah. Akar ercis tumbuh relatif 
dangkal sehingga mudah kekurangan air jika dibudidayakan ditanah berpasir 
(Department Agriculture, Forestry and Fisheries, 2016). Ercis terdiri dari tipe 


















lebih lama yaitu 90-100 hari sedangkan tipe determinate memiliki waktu panen 
80-90 hari. Tipe indeterminate cenderung lebih adaptif tumbuh pada daerah yang 
panas dan kering, sedangkan tipe determinate lebih adaptif ditanam pada musim 
hujan atau daerah yang basah. Tipe perkecambahan biji ercis merupakan tipe 
perkecambahan hipogeal dimana kotiledon tetap berada di bawah permukaan 
tanah (Endres et al., 2016). 
2.3. Hasil dan Komponen Hasil Ercis 
Para agronomi dan pemulia seringkali dihadapkan dengan istilah hasil dan 
komponen hasil. Komponen hasil merupakan karakteristik atau sifat tanaman 
yang dapat mendukung hasil tanaman (Kozak dan Verma, 2009). Hasil panen 
dikontrol oleh banyak komponen hasil. Keduanya saling behubungan satu sama 
lain yang saling mendukung atau sebaliknya. Sehingga sangat penting untuk 
mengetahui karakter yang paling berhubungan dengan hasil panen, sehingga dapat 
membantu para pemulia dalam memilih sifat yang dapat meningkatkan hasil 
panen (Ceyhan dan Avci, 2005). 
Hasil merupakan berat dari polong, biji atau produk yang dihasilkan per 
satuan luas (t.ha⁻¹) atau (kg.ha⁻¹). Hasil juga digambarkan sebagai produksi bagian 
ekonomis dibawah kondisi aktual dilapang. Hasil panen merupakan interaksi dari 
genetik potensi hasil, lingkungan, budidaya dan hama penyakit (Fischer, Byerlee 
dan Edmeades, 2014). Hasil panen pada ercis yaitu berat biji total per satuan luas 
area tanam (Gan dan Liu, 2005). Hasil panen ercis juga dapat digambarkan 
dengan berat biji per tanaman (Khan et al., 2017;Tofiq et al., 2015). 
 Beberapa komponen hasil tanaman yaitu meliputi jumlah polong per 
tanaman, jumlah biji per polong, berat satu biji dan jumlah tanaman per satuan 
luas. Perkalian dari keempat komponen hasil tersebut akan memberikan gambaran 
potensi hasil tanaman (Pyke, 2008).  
Potensi hasil = 
              
           
 x 
             
       
 x 
           
      
 x berat 1 biji 
Karakter komponen hasil ercis lainnya juga meliputi berat polong per 
tanaman, panjang polong, berat biji per polong, berat 100 biji, berat 1000 biji, 
berat biji per tanaman, berat brangkasan, tinggi tanaman , jumlah cabang per 


















masak polong, dan indeks panen (Ceyhan dan Avci, 2005; Khan et al., 2017; 
Tofiq et al., 2015; Togay et al., 2008 dan Yucel, 2013). 
2.4. Hubungan antara Hasil dan Komponen Hasil 
Hubungan hasil dan komponen hasil dapat diukur menggunakan analisis 
korelasi. Informasi ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan pada saat seleksi 
tanaman (Pal dan Singh, 2012; Khan et al., 2017). Korelasi merupakan suatu ilmu 
statistik yang menghubungkan antara dua variabel yang disebut X dan Y. Korelasi 
bukanlah hubungan sebab akibat, artinya dua variabel dapat saling berhubungan 
tetapi tidak mempengaruhi satu sama lain (Borden, 2009). Dua variabel atau lebih 
yang diamati merupakan sifat kuantitatif. Analisis ini didasarkan pada pendekatan 
garis lurus yang terdapat titik-titik pada grafis (scater diagram) (Gogtay dan 
Thatte, 2017). 
Menurut Sharma (2005) korelasi di bedakan menjadi beberapa kelompok. 
Kelompok yang paling penting dari korelasi yaitu :  
1. Positif atau negatif 
2. Sederhana, parsial dan berganda 
3. Linier dan non linier 
 Hasil dari perhitungan korelasi merupakan perhitungan koefisien korelasi. 
Koefisien korelasi merupakan nilai tunggal atau angka yang menghubungkan 2 
variabel tersebut. Dua metode yang digunakan untuk menghitung nilai ini yaitu 
koefisien korelasi Karl Pearson dan koefisien korelasi ranking Spearman atau 
Spearman’s rho. Koefisien korelasi Karl Pearson memiliki 3 syarat yaitu: linier, 
variabel bebas satu sama lain dan variabel terdistribusi normal. Sedangkan 
Spearman’s rho digunakan apabila asumsi koefisien pearson tidak bertemu 
(Gogtay dan Thatte, 2017).  
Studi tentang koefisien korelasi antara berbagai sifat ekonomi tanaman 
sangat penting untuk menunjukkan hubungan antar karakter, terlebih di bidang 
pemuliaan tanaman (Vidyalaya, 2013). Dendukuri dan Reinhold (2004) 
mengemukakan bahwa koefisien korelasi Karl Pearson merupakan koefisien 
korelasi linier antara dua variabel yang dilambangkan dengan “r”. Perhitungan 
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Perhitungan koefisien korelasi yang berkisar antara -1 hingga +1. Nilai +1 
menunjukan kedua variabel tersebut berhubungan secara positif, nilai -1 
menunjukan dua variabel tersebut terkait dengan bentuk negatif dan nilai nol 
menunjukan tidak adanya korelasi antar variabel (Gogtay dan Thatte, 2017).  
Kategori dari rentang korelasi (-1) hingga (+1) koefisien korelasi tersebut 
yaitu: 
1. Nilai r= 0-0,5 artinya berkorelasi rendah atau lemah 
2. Nilai r= 0,5-1 artinya berkorelasi tinggi atau kuat 
3. Nilai r= 0-(-0,5) artinya berkorelasi rendah atau lemah 
4. Nilai r = (-0,5 )- (-1) artinya berkorelasi tinggi atau kuat 
Nilai koefisien korelasi yang positif menggambarkan bahwa peningkatan 
salah satu variabel akan diikuti oleh peningkatan variabel lainnya, sedangkan nilai 
koefisien negatif menggambarkan hubungan 2 variabel dimana peningkatan salah 
satu variabel akan diikuti penurunan variabel lainnya (Rebekic et al., 2015). 
Perhitungan selanjutnya setelah diketahui nilai dari koefisien korelasi 
kemudian dapat dilakukan uji nyata koefisien korelasi dengan cara : 
r test = r 
    
      
   
Perhitungan n-2 merupakan perhitungan derajat bebas 2 variabel. Hasil 
dari r hitung tersebut dibandingkan menggunakan tabel t 5% atau 1 %. Jika nilai r 
hitung lebih besar dari nilai tabel maka terdapat korelasi yang nyata antara dua 
variabel tersebut (Helm, 2004).  
Variabel yang lebih dari dua dapat menggunakan tipe korelasi berganda. 
Kemudian ketika nilai dari korelasi sederhana tidak bertemu dapat menggunakan 
korelasi parsial. Tipe lain dari korelasi yaitu linier dan nonlinier atau lengkung. 
Perbedaan antara keduanya yaitu terletak pada perubahan ketetapan rasio antar 
variabel, yaitu ketika jumlah salah satu variabel tidak berubah secara konstan 


















Penyebab korelasi antar karakter disebabkan oleh lingkungan dan 
genetiknya. korelasi yang disebabkan oleh adanya interaksi lingkungan dan 
genetiknya disebut dengan korelasi fenotip (Bohn dan Andrus, 2008). Korelasi 
genetik merupakan korelasi yang terjadi ketika gen-gen pengendali sifat sama-
sama meningkat ataupun berlawanan (Rizqiyah et al, 2014). Penyebab korelasi 
genetik yaitu pleiotropi dan linkage. Pleiotropi merupakan satu gen yang dapat 
mengekspresikan banyak sifat, sedangkan linkage merupakan rangkaian gen-gen 
yang mengekspresikan banyak sifat (Bohn dan Andrus, 2008, Pigliucci, 2001). 
Pada beberapa penelitian korelasi hubungan hasil dan komponen hasil 
ercis banyak yang menggunakan korelasi genetik dan fenotip. Pada pengamatan 
komponen hasil diantaranya didapatkan karakter yang berkorelasi positif dan 
negatif terhadap hasil tanaman. Komponen hasil yang memiliki koefisien korelasi 
positif baik secara genetik dan fenotip yaitu jumlah node, berat 100 benih, jumlah 
cabang, jumlah polong pertanaman, jumlah biji per tanaman, jumlah daun, waktu 
awal berbunga, lebar polong, berat polong. Diantara komponen hasil tersebut 
yang memiliki nilai koefisien korelasi fenotip dan genetik diatas 0,5 yaitu jumlah 
polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman. Sedangkan untuk variabel 
komponen hasil meliputi panjang polong, tinggi tanaman , panjang antar node dan 
jumlah biji per polong terjadi perbedaan pada beberapa hasil penelitian. Salah satu 
penelitian menunjukkan nilai positif pada koefisien korelasi genetik atau 
fenotipnya sedangkan pada penelitian yang lainnya menunjukkan kebalikannya 
yaitu memiliki nilai negatif (Khan et al., 2017; Togay et al., 2008 dan Vidyalaya, 
2013). 
Hubungan antar komponen hasil perlu diamati untuk mengetahui 
hubungan antar keduanya. Tetapi hubungan antar komponen tidak selalu berjalan 
kearah positif, terkadang juga saling berlawanan atau negatif dimana kenaikan 
salah satu komponen hasil akan mengakibatkan penurunan dengan komponen 
hasil lainnya. Misalnya pada penelitian Togay et al., (2008) jumlah biji per polong 


















3. BAHAN DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2018 di lahan sawah 
Desa Pendem, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur. Lokasi 
penelitian memiliki ketinggian tempat 635 meter diatas permukaan laut dengan 
curah hujan rata-rata bulan Maret yaitu 187,4 mm/bulan,  bulan April 303,9 
mm/bulan, dan bulan Mei 155,9 mm/bulan.  
3.2.Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan yaitu 37 genotip benih ercis, pupuk kandang, 
pupuk majemuk NPK 16:16:16 sebanyak 500 kg.ha
-1
, pupuk majemuk Cantik 
(27%N dan 12% Ca) sebanyak 148 kg.ha
-1
, form pengamatan, kertas label, 
pestisida dan fungisida, serta air. Alat yang digunakan meliputi : cangkul, 
meteran, tali rafia, ajir, cetok, kaleng, amplop coklat, gembor, knapsack, gunting, 
jangka sorong, mistar/penggaris, kamera, timbangan analitik, papan nama dan alat 
tulis.  
3.3. Rancangan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu 37 genotip ercis yang 
berasal dari lokal dan introduksi yang ditunjukan pada Tabel 1., Kode genotipe 
yang diawali dengan huruf merupakan genotip hasil galur lokal, sedangkan kode 
yang diawali dengan angka merupakan genotip introduksi. 
Tabel 1. Daftar kode dan asal galur yang digunakan untuk penelitian 
No. Kode Galur Asal Seleksi Tipe Pertumbuhan 
1 01(16)(2)-1 Introduksi Indeterminate 
2 SMG(H)(05)-1 Lokal Semarang Indeterminate 
3 GRT-02(2)-1 Lokal Garut Determinate 
4 GRT-(03) Lokal Garut Determinate 
5 GRT04(1)-2 Lokal Garut Determinate 
6 06(16)2-1 Introduksi Indeterminate  
7 SMG(E)(3)1 Lokal Semarang Indeterminate  
8 SMG(H)(05) Lokal Semarang Indeterminate 




















Kode Galur Asal Seleksi 
Tipe Pertumbuhan 
10 GRT 04(3)-2 Lokal Garut Determinate 
11 Taichung (H) Varietas Indeterminate  
12 GRT-04 (1) -1 Lokal Garut Determinate  
13 01(16) (3)-1 Introduksi Indeterminate  
14 03(16) (3)-1 Introduksi Indeterminate 
15 GRT-04(3) -1 Lokal Garut Determinate 
16 SMG (C)(1) Lokal Semarang Indeterminate  
17 SMG(H)(03) Lokal Semarang Indeterminate  
18 06(16)1-1 Introduksi Indeterminate 
19 GRT (PSO-1-2) Lokal Garut Determinate 
20 GRT (PSO-2-1) Lokal Garut Determinate  
21 GRT 02(1)-1 Lokal Garut Determinate 
22 GRT (PSO-2-2) Lokal Garut Indeterminate 
23 03(16)(2)-2 Introduksi Indeterminate 
24 3(16)1-2 Introduksi Indeterminate 
25 02(16)(2) Introduksi Indeterminate 
26 05(16) (2)-1 Introduksi Indeterminate 
27 GRT (PSO-3-1) Lokal Garut Determinate 
28 SMG (D)(3) Lokal Semarang Indeterminate  
29 BTG-1 Lokal Berastagi Indeterminate  
30 BTG-2 Lokal Berastagi Indeterminate  
31 BTG-3 Lokal Berastagi Indeterminate  
32 BTG-4 Lokal Berastagi Indeterminate  
33 BTG-5 Lokal Berastagi Indeterminate  
34 Taichung (C) Introduksi Indeterminate  
35 Batu 1 Lokal Batu Indeterminate  
36 Batu 2 Lokal Batu Indeterminate  
37 Batu 3 Lokal Batu Indeterminate  
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Lahan 
Persiapan lahan dilakukan untuk menyediakan kondisi lahan yang baik 
untuk ercis. Pengolahan lahan diawali dengan pembersihan lahan dari gulma atau 
tanaman pengganggu. Selanjutnya dilakukan irigasi permukaan sebelum 


















bedengan dengan ukuran 150 cm x 40 cm. Kemudian diaplikasikan pupuk 
kandang sebanyak 10 t.ha⁻¹ di atas bedeng sebelum dilakukan penanaman.  
3.4.2. Penanaman  
Penanaman dilakukan dengan jarak tanam antar baris 75 cm, kemudian 
jarak didalam baris 15 cm. Benih di tanam dengan kedalaman 5 cm dan lubang 
tanam ditutup menggunakan pupuk kandang. Selanjutnya dilakukan penyiraman 
pada lahan penanaman. Penyulaman dilakukan pada satu minggu setelah tanam. 
Penyulaman dilakukan untuk mengganti benih yang tidak tumbuh di lahan 
penanaman. 
3.4.3. Pemupukan  
Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada saat penanaman sebagai 
pupuk dasar dengan dosis yang digunakan yaitu sebanyak 500 kg.ha⁻¹ pupuk NPK 
mutiara. Pada saat tanaman berumur 14 hari setelah tanam mengaplikasikan  
pupuk cantik (27%N dan 12% Ca) sebanyak 148 kg.ha⁻¹. Pupuk diaplikasikan 
dengan cara dikocorkan pada jarak 5 cm dari tanaman. 
3.4.4. Pemeliharaan  
Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi pengairan, penyiangan, 
dan pemasangan ajir. Pengairan pada tanaman dilakukan setiap hari ketika tidak 
hujan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. Pengairan juga dilakukan ketika 
tanaman selesai dilakukan pemupukan untuk membantu tanaman menyerap nutrisi 
pupuk. Penyiangan dilakukan dengan cara mengurangi jumlah gulma atau 
tanaman pengganggu pada lahan untuk mengurangi persaingan pengambilan 
nutrisi diakar dan sinar matahari. Penyiangan dilakukan pada saat mulai 
penanaman hingga panen. Penyiangan dilakukan untuk menyediakan ruang 
tumbuh yang optimal bagi tanaman ercis. Pemeliharaan selanjutnya yaitu 
pemasangan ajir sebagai tempat tegakan batang tanaman. Pemasangan penyangga 
dilakukan pada saat batang tanaman telah mencapai dua ruas. Selanjutnya setiap 
minggu dilakukan pengikatan batang tanaman ercis pada penyangga bambu. 
Pengikatan dilakukan pada bagian bawah ketiak daun tanaman kemudian 



















3.4.5. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama penyakit dilakukan pada saat telah muncul tanda atau 
gejala serangan. Pengendalian dilakukan secara mekanis yaitu dengan 
menggunakan tangan langsung dan secara kimiawi sesuai jenis hama dan penyakit 
yang menyerang. 
3.4.6. Panen 
Panen dilakukan 2 kali yaitu panen hasil segar dan kering. Panen hasil 
segar dilakukan pada saat polong telah masuk masak fisiologis yang ditandai 
dengan polong berubah warna menjadi lebih tua, misal pada polong hijau muda 
menjadi hijau tua. Panen hasil kering dilakukan pada saat seluruh tanaman telah 
melewati masa panen segar yang ditandai dengan seruruh tanaman telah berubah 
menjadi kecoklatan. Panen dilakukan pada saat pagi hari atau siang hari untuk 
menghindari penguapan yang berlebihan dari hasil panen. Panen hasil segar 
umumnya dilakukan pada saat tanaman berumur 52-75 hari setelah tanam. Panen 
hasil kering umumnya dilakukan pada saat tanaman berumur lebih dari 75 hari. 
3.4.7. Pasca panen 
Hasil panen segar dan kering yang didapatkan kemudian dibungkus 
menggunakan amplop coklat dan diberi label. Hasil panen segar dan kering 
disimpan dalam suhu yang dingin. Kegiatan pasca panen dilakukan untuk menjaga 
kualitas hasil panen. 
3.5. Variabel Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman memasuki masa berbunga, saat 
panen segar dan kering. Pengamatan karakter panen segar dilakukan pada 4, 
sedangkan pengamatan panen kering dilakukan pada 6 tanaman tiap masing-
masing plot . Pengamatan biji segar dan kering dilakukan pada 10 polong per 
tanaman. Karakter yang diamati terdiri atas: 
1. Tinggi Tanaman  
Pengamatan tinggi tanaman  dilakukan saat tanaman memasuki masa 
panen segar. Pengamatan karakter ini  dilakukan pada setiap tanaman dengan cara 



















2. Diameter Batang 
Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong. Diameter diukur 
pada batang yang paling bawah dan dekat dengan ruas pertama tanaman. 
3. Jumlah Cabang 
Pengamatan jumlah cabang dilakukan pada tanaman yang telah memasuki 
masa panen segar. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang 
pada setiap ercis. 
4. Jumlah Daun 
Jumlah daun dihitung pada saat tanaman memasuki masa panen segar. 
Daun ercis merupakan daun majemuk yang tumbuh disetiap ruas batang. 
5. Panjang ruas 
Pengamatan panjang ruas pada setiap tanaman dilakukan saat tanaman 
telah memasuki masa berbunga. Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur 
panjang antar ruas pada batang utama tanaman. 
6. Awal Muncul Bunga 
Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat umur setiap tanaman pada 
saat awal muncul bunga. Waktu awal muncul bunga ditentukan pada saat 50 % 
dari populasi tanaman telah berbunga.  
7. Jumlah Bunga per Tanaman 
Pengamatan dilakukan saat tanaman mulai muncul bunga. Bunga yang 
telah mekar dihitung setiap hari. Jumlah bunga per tanaman didapatkan dari total 
bunga mekar dari awal muncul bunga hingga akhir.  
8. Jumlah Polong per Tanaman 
Pengamatan dilakukan saat tanaman sudah dipanen segar ataupun kering. 
Jumlah polong dihitung total per tanaman. 
9. Berat Polong Segar per Tanaman 
Seluruh polong segar pada setiap tanaman yang telah dipanen ditimbang 
menggunakan timbangan analitik. Pengamatan berat polong segar dilakukan pada 




















10. Berat Polong Kering per Tanaman 
Pengamatan polong kering dilakukan saat tanaman telah melewati masa 
panen  segar yang ditandai dengan seluruh tanaman telah berwarna coklat kering. 
Seluruh polong kering per tanaman dipanen dan ditimbang. Pengamatan berat 
polong kering dilakukan pada 6 tanaman disetiap plot pengamatan. 
11. Panjang Polong Segar 
Panjang polong segar diamati pada 4 tanaman sampel, setiap sampel 
dipilih 10 polong untuk diamati panjang polong. Pengamatan ini dilakukan 
dengan cara mengukur mulai dari pangkal yang berbatas dengan tangkai polong 
hingga ujung polong. Hasil panjang polong dirata-rata untuk mendapatkan 
panjang polong. 
12. Panjang Polong Kering 
Panjang polong kering diamati pada 6 tanaman sampel yang diambil 10 
polong pada setiap tanaman untuk diamati. Pengamatan panjang polong dilakukan 
dengan cara mengukur mulai dari pangkal yang berbatas dengan tangkai polong 
hingga ujung polong. Hasil panjang polong dirata-rata untuk mendapatkan 
panjang polong. 
13. Lebar Polong Segar 
Lebar polong segar diamati pada 4 tanaman sampel, setiap sampel dipilih 
10 polong untuk diamati lebar polong dengan cara mengukur bagian tengah 
polong yang tegak lurus dengan panjang polong. Hasil lebar polong dirata-rata 
untuk mendapatkan lebar polong. 
14. Lebar Polong Kering 
Lebar polong kering diamati pada 6 tanaman sampel yang diambil 10 
polong pada setiap tanaman untuk diamati. Pengamatan lebar polong dilakukan 
dengan cara mengukur bagian tengah polong yang tegak lurus dengan panjang 
polong. Hasil lebar polong dirata-rata untuk mendapatkan lebar polong. 
15. Tebal Polong Segar 
Tebal polong segar diamati pada 4 tanaman sampel yang diambil 10 
polong pada setiap tanaman untuk diamati. Pengamatan tebal polong segar 


















yang tegak lurus dengan panjang polong. Hasil tebal polong segar dirata-rata 
untuk mendapatkan tebal polong. 
16. Tebal Polong Kering 
Tebal polong kering diamati pada 6 tanaman sampel yang diambil 10 
polong pada setiap tanaman untuk diamati. Pengamatan tebal polong kering 
dilakukan dengan cara mengukur bagian perut polong yang menghadap keatas dan 
yang tegak lurus dengan panjang polong. Hasil tebal polong kering dirata-rata 
untuk mendapatkan tebal polong. 
17. Berat Biji Segar per Tanaman 
Seluruh biji segar dipisahkan dari polong kemudian ditimbang untuk 
mendapatkan hasil berat biji per tanaman. 
18. Berat Biji Kering per Tanaman 
Biji kering yang telah dipanen dipisahkan dari polong kemudian ditimbang 
untuk mendapatkan hasil berat biji per tanaman. 
19. Jumlah Biji per Tanaman 
Seluruh biji dipisahkan dari polong kemudian dihitung untuk mendapatkan 
hasil jumlah biji per tanaman. 
20. Berat Biji Segar per Polong 
Polong segar yang telah diamati panjang dan lebar polong kemudian 
dipisahkan antara polong dan bijinya. Seluruh biji segar pada setiap satu polong 
ditimbang kemudian dirata-rata untuk mendapatkan biji segar per polong. 
21. Berat Biji kering per Polong 
Polong kering yang telah diamati panjang dan lebar polong diambil 
bijinya. Seluruh biji kering pada setiap satu polong ditimbang kemudian dirata-
rata untuk mendapatkan biji per polong. 
22. Jumlah Biji per Polong 
Pada saat pengamatan berat biji per polong dihitung jumlah biji yang ada 





















23. Berat 100 biji Segar 
Tanaman pada setiap ulangan di ambil biji sebanyak 100 biji segar 
kemudian ditimbang dan diulang sebanyak 3 kali. Hasil tersebut kemudian dirata-
rata untuk mendapatkan berat 100 biji. 
24. Berat 100 biji Kering 
Tanaman pada setiap ulangan di ambil biji kering sebanyak 100 biji 
kemudian ditimbang dan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Hasil tersebut 
kemudian dirata-rata untuk mendapatkan berat 100 biji. 
25. Panjang Biji Segar 
Setiap polong segar yang diamati bijinya diambil 2 biji pada setiap polong 
untuk diamati panjang biji segar. Panjang biji diamati dengan cara mengukur 
bagian yang sejajar dengan pusar / hilum biji 
26. Panjang Biji Kering 
Setiap pengamatan biji kering pada 10 polong diambil 2 biji pada setiap 
polong untuk diamati panjang biji kering. Panjang biji diamati dengan cara 
mengukur bagian yang sejajar dengan pusar / hilum biji.  
27. Lebar Biji Segar 
Setiap 10 polong segar yang diamati bijinya diambil 2 biji pada setiap 
polong untuk diamati lebar biji segar. Pengamatan lebar biji segar dilakukan 
dengan cara mengukur bagian yang tegak lurus dengan panjang biji. 
28. Lebar Biji Kering 
Setiap 10 polong kering yang diamati bijinya diambil 2 biji pada setiap 
polong untuk diamati lebar biji kering. Pengamatan lebar biji kering dilakukan 
dengan cara mengukur bagian yang tegak lurus dengan panjang biji. 
29. Tebal Biji Segar 
Pengukuran tebal biji segar dilakukan bersamaan dengan pengukuran 
panjang dan lebar biji segar . Setiap pengamatan biji segar pada 10 polong diambil 
2 biji pada setiap polong untuk diamati tebal biji segar. Pengukuran tebal 




















30. Tebal Biji Kering 
Pengukuran tebal biji kering dilakukan bersamaan dengan pengukuran 
panjang dan lebar biji . Setiap pengamatan biji kering pada 10 polong diambil 2 
biji pada setiap polong untuk diamati tebal biji kering. Pengukuran tebat 
dilakukan dengan menggunakan bagian hilum biji sebagai titik tumpu 
pengukuran. 
3.6.Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan analysis 
of varian (ANOVA) menggunakan uji F. Analisis ragam digunakan untuk 
menguji signifikansi perbedaan antar populasi pada rancangan acak kelompok dan 
untuk menghitung uji r. Penelitian ini selanjutnya menghitung analisis kovarian 
(ANCOVA) menggunakan uji r. ANCOVA dilakukan untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi.  
3.6.1. Analisis ragam 
Analisis ragam digunakan pada 37 genotip ercis dengan 3 ulangan dan 30 
karakter pengamatan. Perhitungan analisis ragam menggunakan excel pada setiap 
karakter pengamatan. Berikut merupakan perhitungan analisis ragam genetik, 
fenotip dan lingkungan pada ercis. 
Tabel 2.  Analisis Ragam 
Sumber 
keragaman 
df JK KT F 
Ulangan (r) r-1 JK.r JK.r/ r-1 KT.r/KT.e 
Perlakuan (t) t-1 JK.t JK.p/ t-1 KT.t/KT.e 
Galat (e) t(r-1) JK.e JK.e/ t(r-1)  
Total (t.r)-1 JK.total   
Keterangan:   
 FK : faktor koreksi JK : jumlah kuadrat 
 KT : kuadrat tengah                        df   : derajat bebas 
 
FK    = (Grand total)²/total pengamatan 
 JK.r  = 
                        
                
 - FK 
JK.t   = 
                          
              
 – FK 
JK.total  = ∑(setiap individu²) – FK 


















Rumus analisis ragam genetik, fenotip dan lingkungan:     
E(KT.t)  =           
E(KT.e)  =       
sehingga,  
      = 
          
 
  
     =           
     = E(KT.e) 
3.6.2. Analisis kovarian 
Analisis kovarian digunakan pada komponen hasil dan hasil ercis. Hasil 
ercis dibagi menjadi 2 karakter yaitu panen segar dan panen kering. Perhitungan 
analisis kovarian menggunakan aplikasi OPSTAT, sehingga didapatkan hasil yang 
lebih akurat. Berikut merupakan cara perhitungan manual analisis kovarian antara 
2 karakter. 
Tabel 3. Analisis Kovarian  
Sumber 
keragaman 
df SP MP r 
Ulangan (r) r-1 SP.r SP.r/ r-1 MP.r/MP.e 
Perlakuan (t) t-1 SP.t SP.p/ t-1 MP.t/MP.e 
Galat (e) t(r-1) SP.e SP.e/ t(r-1)  
Total (t.r)-1 SP.total   
Keterangan: SP  : jumlah hasil kali 
 MP  : rerata hasil kali 
 df  : derajat bebas 
 
Faktor koreksi (FK) = 
                              
                
 
SP.r  = 
                                                       
                
 - FK 
SP.t  = 
                                                       
              
 - FK 
SP.total  = ∑(X.Y) – FK 
SP.e   = SP.total – SP.r - SP.t 
Rumus analisis kovarian genetik, fenotip dan lingkungan: 
E(MSP.t)  =     (X.Y) +       (X.Y) 



















    (X.Y) = 
            
 
  
    (X.Y) =                (X.Y) 
    (X.Y) = E(MSP.e) 
Koefisien korelasi genetik yaitu   = 
         
                 
 
Koefisien korelasi fenotip yaitu    = 
         
                 
 
Uji r = 
 
     
   
  maka; Uji rg = 
  
 
     
   
   dan  Uji rp = 
  
 
     
   
 
 
Hasil dari rg hitung dibandingkan dengan t tabel 5% dengan derajat bebas n-1, 



















4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil 
4.1.1. Kondisi Umum Wilayah 
Penelitian dilaksanakan di Jalan Rambutan, Desa Pendem, Kecamatan 
Junrejo, Kota Batu, Propinsi Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret hingga Juni 2018 dengan luas lahan 28 m x 7,5 m. Lahan penelitian 
memiliki ketinggian tempat ± 635 meter di atas permukaan laut. Kondisi lahan 
penelitian menunjukkan kondisi yang optimal dimana banyak di sekitar daerah 
lahan penelitian yang melakukan budidaya ercis dan sayuran lainnya. Suhu udara 
pada lokasi penelitian berkisar antara 26-31 ⁰C hal ini sedikit lebih tinggi dengan 
suhu optimal yang dibutuhkan ercis yang berkisar 12 ⁰C hingga 24 ⁰C dengan pH 
tanah optimum berkisar 5,5-7 . Ercis membutuhkan iklim dengan rata-rata hujan 
600-1000 mm/tahun, hal ini sesuai dengan lokasi lahan penelitian yang memiliki 
rata-rata hujan bulan Maret yaitu 187,4 mm/bulan,  bulan April 303,9 mm/bulan, 
dan bulan Mei 155,9 mm/bulan. Selama masa pertumbuhan ercis dilakukan 
pengairan dengan sistem irigasi permukaan yang dialirkan dari parit samping 
lahan. Selain menggunakan sistem irigasi permukaan juga menggunakan sistem 
tadah hujan.  
 
Gambar 2. Sistem irigasi permukaan di lahan Ercis 
Lahan penelitian yang digunakan sebelumnya ditanami padi dan telah 
diberokan. Sehingga, meskipun sebelumnya lahan sawah tidak menghambat 
pertumbuhan pada ercis. Selama masa tanam ercis terdapat beberapa masalah 
serangan organisme pengganggu tanaman yaitu hama kutu daun (Aphid sp.), ulat 
Grayak (Spodoptera litura), dan penyakit embun tepung. Permasalahan serangan 


















biologi dan kimia. Pengendalian biologi dilakukan oleh musuh alami yang berada 
di lahan yaitu serangga kumbah spot M (Menochillus sexmaculatus). 
4.1.2. Analisis Ragam Komponen Hasil dan Hasil Ercis 
  Pengamatan komponen hasil dan hasil ercis dilakukan analisis ragam 
untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap parameter 
yang diamati.  
Tabel 4. Analisis Ragam, Ragam Genetik, Fenotip dan Lingkungan 30 Karakter 
Ercis 
No Karakter Rata KTg   g   p   e 
1 Tinggi tanaman (cm) 108,55 347,91** 108,43 131,04 22,61 
2 Panjang ruas (cm) 7,15 1,37** 0,35 0,68 0,33 
3 Diameter batang (mm) 4,68 1,24** 0,37 0,49 0,12 
4 Jumlah cabang  1,65 0,22* 0,03 0,15 0,12 
5 Jumlah daun 60,28 485,41** 112,65 260,11 147,47 
6 Awal muncul bunga (hst) 36,39 30,44** 9,66 11,13 1,47 
7 Jumlah bunga per tanaman 35,35 154,19** 30,52 93,16 62,64 
8 Jumlah polong per tanaman 23,47 72,82** 15,39 42,04 26,66 
9 Berat polong segar per tanaman (g) 39,32 316,26** 71,59 173,08 101,49 
10 Panjang  polong segar (mm) 59,36 91,45** 25,47 40,52 15,05 
11 Lebar polong segar (mm) 10,56 3,98** 0,87 2,25 1,39 
12 Tebal polong segar (mm) 7,16 1,21* 0,18 0,84 0,66 
13 Berat biji segar per polong (g) 1,37 0,20** 0,05 0,10 0,04 
14 Jumlah biji per polong 4,79 1,22** 0,37 0,47 0,10 
15 Berat biji segar per tanaman (g) 25,85 106,91** 22,63 61,65 39,02 
16 Jumlah biji per tanaman 86,78 352,91** 91,88 444,80 352,91 
17 Berat 100 biji segar (g) 26,56 36,34** 7,71 20,91 13,20 
18 Panjang biji segar (mm)  7,81 0,16** 0,17 0,32 0,16 
19 Lebar biji segar (mm)  6,73 0,10** 0,15 0,25 0,10 
20 Tebal biji segar (mm) 7,18 0,12** 0,15 0,27 0,12 
21 Berat polong kering per tanaman(g) 14,99 54,09* 7,55 39,00 31,45 
22 Panjang  polong kering (mm) 58,67 67,69** 18,18 31,33 13,15 
23 Lebar polong kering (mm) 9,07 3,34** 0,96 1,41 0,45 
24 Tebal polong kering (mm) 5,34 0,36** 0,06 0,24 0,18 
25 Berat biji kering per polong (g) 0,75 0,06** 0,02 0,03 0,01 
26 Berat biji kering per tanaman (g) 12,81 52,06** 9,44 33,18 23,74 
27 Berat 100 biji kering (g) 14,50 13,43** 3,34 6,75 3,40 
28 Panjang biji kering (mm)  6,33 0,49** 0,11 0,26 0,15 
29 Lebar biji kering (mm)  5,12 0,35** 0,07 0,22 0,15 
30 Tebal biji kering (mm) 5,61 0,49** 0,10 0,29 0,19 
Keterangan: KTg: kuadrat tengah genotip;   g: ragam genetik;   p: ragam fenotip;   e: ragam 
lingkungan; g: gram; cm: centimeter; mm: milimeter; **: sangat berbeda nyata; *: 
berbeda nyata; tn: tidak berbeda nyata. 
 Berdasarkan hasil analisis kuadrat tengah yang disajikan pada Tabel 4 


















komponen hasil ercis. Karakter yang mempunya nilai signifikasi berbeda nyata 
yaitu jumlah cabang, tebal polong segar, dan berat polong kering pertanaman. 
Karakter yang lainnya memiliki nilai signifikasi yang sangat berbeda nyata, 
artinya perlakuan perbedaan genotip memiliki pengaruh yang sangat nyata 
terhadap karakter tersebut.  
 Hasil nilai ragam genetik karakter ercis pada Tabel 4 menunjukkan nilai 
yang lebih besar maupun lebih kecil dibandingkan nilai ragam lingkungannya. 
Berdasarkan hasil tersebut didapatkan karakter yang memiliki nilai ragam genetik 
lebih besar dibandingkan dengan ragam lingkungannya yaitu diantaranya tinggi 
tanaman, panjang ruas, diameter batang, hari berbunga. Sedangkan untuk karakter 
polong yang memiliki nilai ragam genetik lebih besar dibandingkan ragam 
lingkungannya yaitu panjang polong segar, panjang polong kering, lebar polong 
kering. Karakter biji yang memiliki nilai ragam genetik yang lebih besar 
dibandingkan ragam lingkungannya yaitu berat biji segar per polong, jumlah biji 
per polong, panjang biji segar, lebar biji segar, tebal biji segar, berat biji kering 
per polong dan jumlah biji per polong.  
Beberapa karakter lainnya memiliki nilai ragam genetik yang lebih kecil 
dibandingkan ragam lingkungannya. Karakter yang memiliki nilai ragam genetik 
yang lebih kecil dibandingkan ragam lingkungannya yaitu sebanyak 16 karakter 
dari 30 karakter yang diamati. Sehingga dari 30 karakter tersebut lebih banyak 
yang memiliki nilai ragam genetik yang lebih kecil dari ragam lingkungannya. 
Rentang nilai ragam genetik dan lingkungan yang tertinggi yaitu pada karakter 
tinggi tanaman dimana nilai ragam genetik lebih besar 85,825 dibandingkan 
ragam lingkungannya.  
4.1.3. Analisis Kovarian Genetik dan Fenotip antara Komponen Hasil dan 
Hasil Ercis 
Pengamatan komponen hasil dan hasil ercis dilakukan analisis kovarian 
untuk mengetahui keragaman yang disebabkan oleh hubungan 2 variabel. Berikut 
merupakan hasil analisi kovarian  genetik, kovarian  lingkungan dan kovarian 



















Tabel 5. Analisis Kovarian, Kovarian Genetik, Fenotip dan Lingkungan 










Tinggi tanaman (cm) 41667,99tn -5430,25 57958,73 52528,48 
Panjang ruas (cm) 27090,58** 7317,23 5138,91 12456,13 
Diameter batang (mm) 45441,64** 14231,42 2747,38 16978,80 
Jumlah cabang  5124,04tn 51,07 4970,84 5021,91 
Jumlah daun 772140,77** 203478,57 161705,07 365183,64 
Awal muncul bunga (hst) -29751,45tn -8325,27 -4775,64 -13100,91 
Jumlah bunga per tanaman 237084,97* 41579,01 112347,95 153926,96 
Jumlah polong per tanaman 353321,93** 70085,67 143064,91 213150,58 
Berat polong segar per tanaman (g) 1668033,51** 362327,73 581050,33 943378,06 
Panjang  polong segar (mm) 455991,72** 121783,51 90641,20 212424,71 
Lebar polong segar (mm) 36214,95* 8906,73 9494,76 18401,49 
Tebal polong segar (mm) 23644,53** 6194,03 5062,45 11256,48 
Berat biji segar per polong (g) 32981,98** 9111,22 5648,31 14759,53 
Jumlah biji per polong 51321,48** 14790,09 6951,20 21741,29 
Jumlah biji per tanaman 1777031,24** 368417,99 671777,30 1040195,27 
Berat 100 biji segar (g) 340400,62** 89750,50 71149,12 160899,62 
Panjang biji segar (mm)  37472,44** 9367,99 9368,46 18736,45 
Lebar biji segar (mm)  42120,39** 10799,99 9720,44 20520,42 
Tebal biji segar (mm) 22880,18** 6552,90 3221,49 9774,38 
Keterangan: g: gram; mm: milimeter; **: sangat berbeda nyata; *: berbeda nyata; tn: tidak berbeda 
nyata; tanaman
-1
: per tanaman; polong
-1
: per polong 
Hasil analisis kovarian komponen hasil dan hasil segar ercis menunjukkan 
nilai yang nyata pada semua karakter kecuali tinggi tanaman, Awal muncul bunga 
dan jumlah cabang. Tabel 5 menunjukkan karakter hasil panen segar yang 
memiliki kovarian genetik yang lebih besar dibandingkan lingkungannya yaitu 
panjang ruas tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang polong, lebar 
polong, tebal polong, berat biji per polong, jumlah biji per polong, berat 100 biji, 
panjang biji, lebar biji, tebal biji.  
Analisis kovarian juga digunakan untuk mengetahui keragaman yang 
terjadi akibat adanya hubungan komponen hasil dan hasil kering ercis. Berikut 
merupakan hasil analisi kovarian  genetik, kovarian  lingkungan dan kovarian 



















Tabel 6. Analisis kovarian, kovarian Genetik, Fenotip dan Lingkungan 










Tinggi tanaman (cm) -532677,04** -213660,18 108303,51 -105356,68 
Panjang ruas (cm) -24790,43** -7745,99 -1552,45 -9298,44 
Diameter batang (mm) -7531,21* -3822,19 3935,35 113,16 
Jumlah cabang  3251,39tn 942,23 424,69 1366,92 
Jumlah daun -705531,22** -232856,13 -6962,84 -239818,96 
Awal muncul bunga (hst) -12125,98tn -1671,50 -7111,47 -8782,97 
Jumlah bunga per tanaman -30761,01** -89755,26 238504,76 148749,50 
Jumlah polong per tanaman 118274,61** -17116,48 169624,06 152507,57 
Berat polong kering per tanaman (g) 460937,63** 69475,92 252509,88 321985,80 
Panjang  polong kering (mm) 352591,16** 92904,38 73878,02 166782,40 
Lebar polong kering (mm) 23178,15** 8755,05 -3086,99 5668,06 
Tebal polong kering (mm) 21304,51** 7272,59 -513,25 6759,34 
Berat biji kering per polong (g) 12027,43** 3061,44 2843,11 5904,55 
Jumlah biji per polong 24500,67** 6662,48 4513,22 11175,71 
Jumlah biji per tanaman 1307452,38** 197847,66 713909,40 911757,06 
Berat 100 biji kering (g) 211660,48** 67835,12 8155,11 75990,23 
Panjang biji kering (mm)  19461,30** 7041,81 -1664,14 5377,67 
Lebar biji kering (mm)  20449,55** 6710,44 318,22 7028,67 
Tebal biji kering (mm) 18352,40** 6770,83 -1960,09 4810,74 
Keterangan: g: gram; mm: milimeter; **: sangat berbeda nyata; *: berbeda nyata; tn: tidak berbeda 
nyata; tanaman
-1
: per tanaman; polong
-1
: per polong. 
Hasil analisis kovarian komponen hasil dan hasil panen kering ercis 
menunjukkan nilai yang nyata pada semua karakter, kecuali karakter jumlah 
cabang dan awal muncul bunga. Tabel 6 menunjukkan karakter hasil panen kering 
yang menunjukkan nilai kovarian genetik yang lebih besar dibandingkan 
lingkungan yaitu meliputi: tinggi tanaman, panjang ruas, diameter batang, jumlah 
daun, jumlah bunga per tanaman, panjang polong, lebar polong, tebal polong, 
jumlah biji per tanaman, berat biji per polong, jumlah biji per polong, panjang 
biji, lebar biji, dan tebal biji. 
4.1.4. Korelasi Genetik dan Fenotip antara Komponen Hasil dan Hasil Ercis 
Hasil panen ercis dibagi menjadi 2 kategori yaitu hasil panen segar dan 
hasil panen kering. Berat biji per tanaman merupakan karakter hasil panen ercis. 
Berikut merupakan hasil analisis korelasi genetik dan fenotip antara komponen 



















4.1.4.1. Korelasi Genetik dan Fenotip antara Karakter Batang, Daun dan 
Bunga Terhadap Berat Biji Segar per Tanaman Ercis  
 Karakter batang, daun dan bunga yang diamati terdiri atas tinggi tanaman, 
panjang ruas, diameter batang, jumlah cabang, jumlah daun, awal muncul bunga 
dan jumlah bunga per tanaman.  
Tabel 7. Korelasi Genetik dan Fenotip Karakter Batang, Daun dan Bunga 
Terhadap Berat Biji Segar dan Kering per Tanaman Ercis 
Komponen Hasil 
Berat Biji Segar per 
Tanaman (g) 
Berat Biji Kering per 
Tanaman (g) 
Genetik Fenotip Genetik Fenotip 







Panjang ruas (cm) 0,26** 0,19* -0,43** -0,20* 












Jumlah daun 0,40** 0,29** -0,71** -0,26** 









Jumlah bunga per tanaman 0,16
 tn
 0,20* -0,53** 0,27** 
Keterangan : 
*
: signifikasi pada taraf 5 %; 
**
: signifikasi pada taraf 1 %; tn : tidak nyata; g: gram 
  Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 7 menunjukkan karakter yang 
mempunyai korelasi genetik maupun fenotip terhadap panen segar yaitu diameter 
batang, jumlah daun, dan panjang ruas. Karakter tersebut memiliki nilai korelasi 
genetik yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi fenotipnya dan 
berhubungan positif. Karakter jumlah bunga per tanaman menunjukkan tidak 
adanya korelasi genetik yang nyata, tetapi memiliki korelasi fenotip dengan hasil 
segar ercis.  
  Tinggi tanaman tidak memiliki korelasi yang nyata baik secara genetik 
maupun fenotip terhadap hasil segar tanaman. Karakter jumlah cabang tanaman 
dan awal muncul bunga tidak memiliki hubungan yang nyata secara genetik 
maupun fenotip terhadap berat biji per tanaman. Karakter jumlah bunga per 
tanaman secara genetik tidak memiliki hubungan yang nyata terhadap hasil panen 
segar ercis. Korelasi genetik dan fenotip pada karakter pertumbuhan ercis 
menunjukkan karakter diameter batang yang memiliki korelasi paling tinggi 
dengan hasil segar ercis dibandingkan dengan karakter lainnya.  
Berdasarkan  Tabel 7  koefisien korelasi tertinggi antara komponen hasil 
dan hasil panen kering ercis terdapat pada karakter jumlah daun. Karakter ini 
secara genetik berhubungan dengan hasil biji kering per tanaman. Tabel 7 juga 


















hasil panen kering ercis, tetapi tidak menunjukkan adanya korelasi fenotip yang 
nyata. Hal ini juga terjadi pada karakter diameter batang yang hanya menunjukkan  
adanya korelasi genetik yang nyata terhadap hasil panen kering tanaman. Kedua 
nilai korelasi genetik ini memiliki nilai hubungan yang negatif. 
Karakter lain yang menunjukkan tidak adanya hubungan dengan hasil 
panen kering secara genetik maupun fenotip yaitu jumlah cabang dan awal 
muncul bunga. Karakter panjang ruas ercis menunjukkan adanya korelasi secara 
genetik fenotip dengan berat biji kering per tanaman. Karakter ini memiliki arah 
nilai korelasi negatif. Karakter lain yang memiliki arah nilai korelasi genetik dan 
fenotip yang negatif yaitu jumlah daun ercis. Nilai korelasi genetik pada karakter 
ini lebih besar dibandingkan dengan korelasi fenotip.  
Karakter jumlah bunga per tanaman memiliki hasil koefisien korelasi yang 
sangat nyata dengan hasil panen kering ercis. Hasil korelasi secara genetik 
termasuk dalam kategori tinggi dan memiliki arah korelasi yang negatif, 
sedangkan secara fenotip termasuk dalam kategori rendah dan memiliki arah 
kekanan atau positif. 
4.1.4.2.Korelasi Genetik dan Fenotip antara Karakter Polong Terhadap 
Berat Biji Segar dan Kering per Tanaman Ercis  
 Hasil koefisien korelasi genetik dan fenotip komponen hasil terhadap hasil 
pada karakter polong disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 8. Korelasi Genetik dan Fenotip Karakter Polong Terhadap  Berat Biji 
Segar dan Kering per Tanaman Ercis 
Komponen Hasil 
Berat Biji Segar per 
Tanaman (g) 
Berat Biji Kering per 
Tanaman (g) 
Genetik Fenotip Genetik Fenotip 
Jumlah polong per tanaman 0,38** 0,42** -0,146
 tn
 0,41** 
Berat polong per tanaman (g) 0,90** 0,91** 0,82** 0,90** 
Panjang polong (mm) 0,51** 0,43** 0,71** 0,52** 





Tebal polong (mm) 0,31** 0,16
 tn
 0,97** 0,24* 
Keterangan :
*
: signifikasi pada taraf 5 %; 
**
: signifikasi pada taraf 1 %; tn : tidak nyata; g: gram 
 Korelasi tertinggi secara genetik dan fenotip antara komponen hasil dan 
hasil panen segar ercis yaitu pada karakter berat polong per tanaman. Karakter ini 
memiliki korelasi fenotip yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi genetik. 
Karakter jumlah polong per tanaman, berat polong pertanaman dan panjang 


















segar per tanaman. Sedangkan karakter lebar polong dan tebal polong hanya 
memiliki hubungan yang nyata secara genetik tetapi tidak nyata secara fenotip 
dengan berat biji segar per tanaman. Jumlah polong per tanaman dan berat polong 
per tanaman memiliki korelasi fenotip yang lebih besar dibandingkan korelasi 
genetik, sedangkan panjang polong memiliki korelasi genetik yang lebih besar 
dibandingkan korelasi fenotip. 
 Berdasarkan Tabel 8 karakter jumlah polong per tanaman memiliki nilai 
korelasi yang sangat nyata secara fenotip dengan berat biji kering per tanaman, 
sedangkan secara genetik menunjukkan hasil yang tidak nyata. Arah nilai korelasi 
fenotip karakter ini yaitu positif dan termasuk dalam kategori nilai koefisien 
korelasi yang tinggi.  
Karakter berat polong per tanaman dan panjang polong memiliki 
hubungan yang sangat nyata dengan hasil panen kering ercis baik secara genetik 
maupun secara fenotip. Nilai korelasi pada karakter ini menuju ke arah yang 
positif. Nilai korelasi fenotip berat polong per tanaman lebih besar dibandingkan 
dengan nilai korelasi genetik, sedangkan panjang polong memiliki nilai korelasi 
genetik yang lebih besar dibandingkan fenotip. 
  Karakter lebar polong memiliki hubungan yang sangat nyata secara 
genetik dengan berat biji kering ercis, sedangkan secara fenotip menunjukkan 
hubungan yang tidak nyata. Koefisien korelasi genetik lebar polong dengan berat 
biji per tanaman memiliki nilai positif. Karakter tebal polong memiliki hubungan 
secara genetik fenotip dengan hasil panen kering ercis. 
4.1.4.3.Korelasi Genetik dan Fenotip antara Karakter Biji Terhadap Berat 
Biji Segar dan kering per Tanaman Ercis  
  Karakter biji segar pada ercis menunjukkan adanya korelasi genetik dan 
fenotip terhadap hasil panen segar ercis. Berikut merupakan nilai koefisien 
korelasi secara genetik dan fenotip pada karakter biji segar ercis. 
 
 
Tabel 9. Korelasi Genetik dan Fenotip Karakter Biji Terhadap Berat Biji Segar 
dan Kering per Tanaman Ercis 
Komponen Hasil 
Berat Biji Segar per 
Tanaman (g) 



















Genetik Fenotip Genetik Fenotip 
Jumlah biji per tanaman 0,81** 0,63** 0,67** 0,75** 
Berat biji per polong (g) 0,84** 0,60** 0,80** 0,63** 
Jumlah biji per polong 0,51** 0,40** 0,36** 0,28** 
Berat 100 biji (g) 0,68** 0,45** 0,49** 0,51** 
Panjang biji (mm) 0,48** 0,40** 0,68** 0,18
 tn
 
Lebar biji (mm) 0,59** 0,53** 0,85** 0,26** 





: signifikasi pada taraf 5 %; 
**
: signifikasi pada taraf 1 %; tn : tidak nyata; g: gram 
 Seluruh karakter biji segar memiliki hubungan korelasi yang bernilai positif 
dengan hasil biji segar ercis. Nilai korelasi genetik yang lebih besar daripada nilai 
korelasi fenotip terdapat pada karakter berat biji per polong, berat 100 biji, 
panjang biji, lebar biji dan tebal biji. Sedangkan untuk karakter jumlah biji per 
tanaman dan jumlah biji per polong memiliki nilai korelasi fenotip yang lebih 
tinggi dibandingkan nilai korelasi genetik.  
Kategori nilai koefisien korelasi genetik komponen hasil terhadap hasil 
panen segar pada karakter panjang biji dan tebal biji termasuk dalam kategori 
korelasi yang rendah, sedangkan untuk karakter lainnya termasuk dalam kategori 
yang tinggi. Koefisien korelasi genetik tertinggi pada komponen hasil dan hasil 
panen segar ercis yaitu pada karakter berat biji per polong.  
Kategori nilai korelasi fenotip komponen hasil dan hasil panen segar ercis 
pada karakter jumlah biji per tanaman, berat biji per polong dan lebar biji 
memiliki nilai kategori yang tinggi, sedangkan untuk karakter lainnya memiliki 
korelasi fenotip yang termasuk dalam kategori rendah. Koefisien korelasi fenotip 
antara komponen hasil dan komponen hasil ercis paling tinggi yaitu pada karakter 
jumlah biji per tanaman.  
Korelasi antara karakter biji dangan hasil panen kering menunjukkan hubungan 
yang sangat nyata secara genetik dan fenotipnya, kecuali pada karakter panjang 
biji dan tebal biji.  
 Berdasarkan Tabel 9 seluruh karakter biji kering ercis memiliki nilai 
korelasi genetik yang sangat nyata dengan berat biji kering per tanaman. Karakter 
yang memiliki kategori nilai korelasi genetik yang tinggi dan positif terdapat pada 
karakter jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, panjang biji, lebar biji 
dan tebal biji. Sedangkan untuk karakter jumlah biji dan berat 100 biji termasuk 


















 Karakter jumlah biji per tanaman, berat biji per polong, jumlah biji per 
polong, berat 100 biji dan lebar biji memiliki korelasi fenotip yang sangat nyata 
terhadap hasil panen kering ercis. Sedangkan karakter panjang biji dan tebal biji 
tidak memiliki korelasi fenotip dengan hasil panen kering tanaman. Karakter biji 
selain jumlah biji per tanaman dan berat 100 biji kering, seluruhnya memiliki nilai 
korelasi genetik yang lebih besar dibandingkan nilai korelasi fenotip. 
 Berdasarkan seluruh nilai korelasi antara komponen hasil dan hasil ercis 
diatas diketahui karakter-karakter yang memiliki hubungan secara genetik maupun 
fenotip terhadap karakter hasil ercis. Pada hasil panen segar terdapat 13 karakter 
yang memiliki korelasi genetik dan fenotipnya yaitu, panjang ruas, diameter 
batang, jumlah daun, panjang polong, lebar polong, tebal polong, berat biji per 
polong, jumlah biji per polong, panjang biji, lebar biji, tebal biji, jumlah polong 
pert anaman, berat polong per tanaman, dan jumlah biji. Nilai korelasi genetik dan 
fenotip tertinggi antara komponen hasil dan hasil segar ercis yaitu pada karakter 
berat polong per tanaman. 
 Analisis korelasi antara komponen hasil dan hasil panen kering ercis 
menunjukkan adanya 11 karakter yang memiliki korelasi genetik dan fenotip. 
Karakter tersebut diantaranya: panjang ruas,  jumlah daun, jumlah bunga per 
tanaman, berat polong per tanaman , panjang polong, tebal polong, jumlah biji per 
tanaman, berat biji per polong, jumlah biji per polong, berat 100 biji dan lebar biji. 
4.2.Pembahasan 
4.2.1. Hasil Pertumbuhan dan Perkembangan Ercis 
 Pengujian pada beberapa genotip ercis yang berbeda menunjukkan hasil 
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda pula. Hal ini dapat diketahui dari 
hasil analisis ragam yang dilakukan pada 37 genotip ercis dengan 30 karakter 
yang diamati (Tabel 4).  
 Hasil analisis ragam pada 37 genotip menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata pada seluruh karakter pengamatan. Nilai yang signifikan tersebut 
mengindikasikan bahwa perlakuan perbedaan genotip memiliki pengaruh yang 
nyata terhadap keragaman karakter tersebut. Perbedaan hasil penampakan karakter 
tersebut dianalisis untuk mengetahui pengaruh dari faktor genetik dan faktor 


















disebabkan oleh pengaruh dari genetik dan atau faktor lingkungan. Hal ini juga 
diperkuat oleh Khan et al., (2017) bahwa nilai ragam genetik dan fenotip yang 
tinggi tetapi memiliki nilai ragam lingkungan yang rendah mengindikasikan 
bahwa faktor gen lebih banyak mengontrol pada karakter tersebut dan kurang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.  
 
Gambar 3. Keragaman karakter polong ercis (a). Genotip GRT(04)-1-1; (b). Genotip 
BTG-2 
 Data yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa penampakan 
karakter tinggi tanaman, panjang ruas, diameter batang, awal muncul bunga, 
panjang polong segar, berat biji segar per polong, jumlah biji per polong, panjang 
biji segar, lebar biji segar, tebal biji segar, panjang polong kering, lebar polong 
kering, berat biji kering per polong dan jumlah biji per polong lebih besar 
dipengaruhi oleh faktor genetik. Syukur et al.,(2012) menjelaskan bahwa 
walaupun dilakukan manipulasi atau perbaikan pada faktor lingkungan tidak akan 
menyebabkan perkembangan suatu tanaman, kecuali terdapat faktor genetik pada 
individu atau populasi tanaman. 
 Penampakan karakter lainnya yaitu jumlah cabang, jumlah polong segar dan 
kering per tanaman, berat biji segar dan kering per tanaman dan lain-lain sesuai 
dengan (Tabel 4) lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Sesuai dengan 
penelitian Khan et al., (2017) yang menunjukkan karakter jumlah cabang, jumlah 
polong per tanaman, berat biji per polong lebih besar dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan atau nilai ragam lingkungan lebih besar dibandingkan oleh nilai ragam 
genetik, sedangkan untuk karakter panjang ruas dan panjang polong menunjukkan 



















4.2.1 Korelasi antara Komponen Hasil dan Hasil Ercis 
 Hasil panen ercis tidak dapat terlepas dari pengaruh komponen-komponen 
hasil yang mendukung. Komponen hasil pada penelitian ini terdiri atas karakter 
kuantitatif pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karakter kuantitatif 
merupakan karakter yang dikendalikan oleh banyak gen yang masing-masing 
mempunyai pengaruh kecil pada karakter itu dan banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan (Syukur et al., 2012). Hasil dan komponen hasil ercis memiliki 
hubungan yang saling berkaitan, sehingga perbaikan karakter akan memberikan 
pengaruh terhadap hasil ercis. Dasar yang dapat menjadi pendukung dalam 
pemilihan karakter yang akan diperbaiki yaitu menggunakan analisis korelasi. 
 Hasil analisis korelasi komponen hasil dan hasil ercis secara umum 
memberikan nilai korelasi genetik yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi 
fenotip. Pada hasil panen segar tanaman terdapat 12 karakter dari 20 komponen 
hasil yang memiliki korelasi genetik lebih besar dan pada hasil panen kering 
terdapat 14 karakter dari 20 karakter komponen hasil yang lebih tinggi nilai 
korelasi genetik.  
 Tinggi batang ercis tidak memiliki hubungan yang nyata dengan hasil panen 
segar ercis baik secara fenotip maupun genetik. Tetapi, karakter ini memiliki 
hubungan secara genetik yang sangat nyata dan tinggi terhadap hasil panen biji 
kering. Nilai korelasi tinggi batang ercis negatif, sehingga semakin rendah batang 
ercis akan diikuti oleh meningkatkan hasil ercis. Hasil ini juga terjadi pada 
penelitian Khan et al., (2017) yang menunjukkan korelasi negatif yang nyata 
antara tinggi tanaman dan hasil ercis. Sedangkan pada penelitian Togay et 
al.,(2008) tinggi tanaman tidak memiliki korelasi yang nyata dengan hasil 
tanaman. Pigliucci, (2001) menjelaskan korelasi genetik terjadi akibat adanya 
pleiotropi dan tautan gen (linkage). Pleitropi menyebabkan adanya korelasi 
genetik antar sifat yang dikontrol oleh gen yang sama. Sedangkan linkage 
merupakan aksi beberapa gen yang berbeda yang dapat mengontrol dua atau lebih 
sifat. Stern dan Roche (2012) menyebutkan bahwa korelasi yang disebabkan oleh 
linkage seringkali tidak diinginkan, karena aksi ini sering menunjukkan pengaruh 


















 Batang ercis merupakan tipe batang yang beruas-ruas. Panjang ruas ercis 
memiliki hubungan yang sangat nyata dengan hasil panen segar dan kering ercis 
baik secara genetik maupun lingkungan. Panjang ruas memiliki nilai korelasi 
positif dengan hasil panen segar. Hal ini juga terjadi pada karakter diameter 
batang dan jumlah daun. Sehingga peningkatan ketiga komponen tersebut akan 
diikuti dengan peningkatan hasil panen segar ercis. Berikut adalah gambar yang 
menunjukkan perbedaan banyaknya jumlah daun ercis genotip 03(16)-2-2 dan 
BTG-5 pada umur yang sama. 
 
Gambar 4. Jumlah daun ercis (a) Genotip 03(16)-2-2; (b) Genotip BTG-5 
  Panjang ruas, diameter batang dan jumlah daun memiliki nilai korelasi 
negatif terhadap panen kering. Sehingga peningkatan ketiga karakter tersebut akan 
menurunkan hasil panen kering ercis. Hal tersebut terjadi karena penurunan 
proses fisiologi tanaman pada saat tanaman mencapai masa akhir atau pada saat 
biji dipanen kering. Menurut Shiddieq et al.,(2018) pertumbuhan tanaman akan 
mengalami fase percepatan, pertumbuhan lambat hingga mencapai laju tertentu. 
Ansari and Chen (2015) juga menyebutkan fase akhir tanaman akan mengalami 
penuaan sehingga terjadi degradasi klorofil dan menurunkan hasil asimilat 
tanaman. Sehingga pada fase akhir, bagian yang berfungsi sebagai source akan 
berganti menjadi sink. Hal inilah yang menyebabkan peningkatan ketiga karakter 
tersebut akan menurunkan hasil panen kering tanaman, karena distribusi asimilat 
yang ke biji tanaman semakin sedikit. Sedangkan Murniati et al., (2013) 
menyebutkan bahwa sink yang paling banyak membutuhkan asimilat adalah pada 
buah atau biji. 
 Jumlah cabang tidak memiliki hubungan yang nyata secara genetik dan 



















hubungan awal muncul bunga dengan hasil ercis. Hasil ini juga terjadi pada 
penelitian Ceyhan dan Avci (2005) dan Khan et al., (2017) yang menunjukan 
tidak adanya hubungan yang nyata antara jumlah cabang dan awal muncul bunga 
dengan hasil panen tanaman.  Bohn dan Andrus (2008) menjelaskan bahwa 
korelasi bahwa korelasi fenotip antar karakter tanaman dapat terjadi karena 
interaksi lingkungan dan genetiknya. Sehingga hubungan antar karakter tanaman 
dapat terjadi oleh adanya faktor genetik dan atau lingkungan yang mendukung 
adanya korelasi antar sifat.  
 Jumlah bunga per tanaman menunjukkan hubungan secara genetik yang 
negatif, tetapi secara fenotip menunjukkan nilai yang positif terhadap panen 
kering ercis. Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor lingkungan yang 
mempengaruhi hubungan antara keduanya. Hal ini dikemukakan oleh Rios et 
al.,(2018) bahwa kisaran yang terjadi antara korelasi fenotip dan genetik adalah 
karena terdapat pengaruh dari korelasi lingkungan.  
 Bunga yang telah terjadi penyerbukan akan menjadi polong. Jumlah bunga 
per tanaman akan lebih banyak dibandingkan jumlah polong per tanaman, karena 
tidak semua bunga berhasil terjadi pembuahan dan menjadi polong. Syukur et 
al.,(2012) mengemukakan salah satu penyebab kegagalan pembuahan pada 
tanaman yaitu ketidakserasian. Ketidakserasian dapat terjadi karena butir polen 
tidak menempel pada kepala putik atau tabung polen gagal mempenetrasi stigma.   
 Jumlah polong per tanaman dengan hasil panen ercis memiliki nilai korelasi 
fenotip yang lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi genetik, baik untuk 
hasil panen segar maupun panen kering. Hal ini berarti hubungan dari kedua 
variabel tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan. Hal ini dijelaskan 
oleh Khan et al., (2017) bahwa nilai fenotip yang lebih besar dibandingkan nilai 
genetik mengindikasikan kontribusi dari faktor fenotip lebih besar kontribusinya 
dalam hubungan kedua variabel tersebut. Hal ini juga terjadi pada korelasi antara 
berat polong per tanaman dengan hasil panen segar dan kering ercis.  
 Karakter polong segar dan kering yaitu panjang polong, lebar polong, dan 
tebal polong memiliki hubungan secara genetik yang sangat nyata dengan hasil 
panen ercis. Peningkatan ketiga karakter tersebut akan meningkatkan hasil panen 


















akibat faktor genetik yang lebih banyak berkontribusi. Hasil penelitian Khan et 
al., (2017) juga menunjukkan panjang polong memiliki korelasi yang sangat nyata 
terhadap hasil panen. Sedangkan pada korelasi fenotip terdapat karakter polong 
yang menunjukkan tidak adanya hubungan dengan hasil tanaman. Karakter lebar 
polong tidak memiliki korelasi fenotip dengan hasil panen segar dan kering 
tanaman. Karakter tebal polong tidak memiliki korelasi fenotip dengan hasil 
panen segar tanaman.  
 Karakter-karakter ercis yang memiliki korelasi genetik nyata tetapi tidak 
menunjukkan adanya korelasi fenotip terjadi akibat hubungan gen dan lingkungan 
yang ada. Kasno dan Trustinah (1998) mengemukakan bahwa hubungan gen 
dengan faktor lingkungan dikenal dengan istilah penetrasi dan ekspresivitas. Elrod 
dan Stansfield (2007) menjelaskan perbedaan individu yang identik secara genetis 
dapat mengekspresikan fenotip yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebut dengan 
perbedaan dalam penetrasi. Leveno et al.,(2003) juga menjelaskan bahwa 
penetrasi menjelaskan mengapa sebagaian karakter tampaknya terlewati pada 
beberapa generasi. Sebuah sifat, walaupun bersifat penetran dapat beragam dalam 
mengekspresikan. Derajat efek yang dihasilkan oleh genotipe penetran disebut 
dengan ekspresivitas (Elrod dan Stansfield, 2007). Ekspresivitas suatu genetik 
disebabkan oleh adanya sifat dominan atau resesif yang dimiliki tanaman tersebut 
(Arumingtyas, 2016). Pendapat-pendapat tersebut menjelaskan alasan hubungan 
dua karakter tanaman terjadi secara genetik tetapi tidak berhubungan secara 
fenotip. 
Karakter biji terdiri atas jumlah biji per tanaman, berat biji per polong, 
jumlah biji per polong berat 100 biji, panjang biji, lebar biji dan tebal biji 
memiliki nilai korelasi genetik yang lebih tinggi dengan arah positif dan sangat 
nyata. Artinya peningkatan karakter biji akan meningkatkan hasil panen segar dan 
kering ercis. Hal ini dikemukakan oleh Saputra et al., (2006) bahwa nilai 
koefisien korelasi yang positif berarti peningkatan komponen pertama akan 
meningkatkan komponen kedua. Sedangkan nilai korelasi negatif, berarti 
peningkatan komponen pertama akan menurunkan komponen kedua. Rizqiyah et 
al., (2014) juga menjelaskan bahwa korelasi positif terjadi akibat pengaruh dari 


















meningkat, sedangkan korelasi akan negatif apabila yang terjadi berlawanan. Hal 
ini juga terjadi pada penelitian Pal and Singh (2012) dan Khan et al., (2017) 
bahwa karakter jumlah biji per polong, berat 100 biji dan jumlah biji per tanaman 
memiliki korelasi yang nyata terhadap hasil tanaman ercis. Karakter biji dengan 
hasil tanaman ercis dapat berhubungan sesuai dengan penjelasan Advinda (2018) 
bahwa pertambahan ukuran secara keseluruhan merupakan hasil dari pertambahan 
ukuran organ tumbuhan yang diakibatkan dari pertambahan ukuran jaringan sel. 
Nilai-nilai korelasi yang berbeda antara komponen-komponen hasil 
terhadap panen segar dan kering dapat terjadi akibat dari proses fisiologi yang 
berbeda pada kedua fase tersebut. Perbedaan kandungan seperti kadar air dan 
hormon tanaman juga mempengaruhi hasil panen segar dan kering tanaman. Air 
merupakan komponen utama penyusun sel dan jaringan dan berfungsi dalam 
aktivitas metabolisme tanaman (Siregar et al., 2017). Kadar air yang lebih tinggi 
akan memicu  laju  respirasi yang semakin lebih cepat dan dapat memicu aktivitas 
enzim yang ada dalam bagian tanaman (Purba et al., 2013). Kandungan air yang 
lebih sedikit dalam tanaman menyebabkan tekanan turgorsel yang lebih rendah 
tanaman dan dapat berakibat pada rendahnya laju fotosintesis tanaman (Evita, 
2012).  
Perbedaan laju fotosistensis yang terjadi pada saat tanaman dalam fase 
panen segar dan kering menyebabkan perbedaan jumlah sukrosa yang 
ditranslokasikan oleh jaringan vaskuler floem. Menurut Novita et al., (2007) 
tingkat sintesis dan degradasi sukrosa melibatkan satu atau lebih aktivitas enzim. 
Selain itu akumulasi sukrosa pada tanaman juga dipengaruhi oleh asimilasi 
karbon, sintesis dan degradasinya. Selain itu kandungan air yang lebih rendah 
juga menyebabkan laju transpirasi tanaman menurun yang mengakibatkan laju 
absorbsi dan translokasi tanaman ikut menurun (Wandana et al., 2012). Hal-hal 
tersebutlah yang menyebabkan terjadinya perbedaan nilai korelasi fenotip antara 
panen segar dan kering berbeda. Secara penampakan biji segar dan kering 
berbeda. Biji segar lebih berat dan besar dibandingkan biji kering karena 
kandungan kadar air dan tekanan turgor pada dinding sel biji segar lebih tinggi 


















Perbedaan nilai korelasi fenotip antara panen segar dan kering juga dapat 
disebabkan ekspresivitas gen pada panen segar dan panen kering yang berbeda. 
Ekspresivitas gen suatu karakter tanaman dapat dipicu oleh interaksi antara gen 
dan hormon tanaman. Hormon tanaman dalam tingkat tertentu dapat 
menyebabkan aktif atau tidaknya gen dalam berekspresi (Anischan et al., 2014). 
Hormon sendiri dirangsang pembentukannya dari senyawa reseptor yang terjadi 
akibat aktivitas atau tanggapan perubahan lingkungan yang terjadi diluar sel. 
Penelitian Aristya et al., (2014) mendukung pendapat-pendapat tersebut melalui 
hasil penelitiannya yang menyebutkan bahwa CmBG1 merupakan salah satu gen 
peregulasi hormon ABA pada melon  yang terakumulasi saat tanaman tercekam 
abiotik. Hormon ABA berfungsi dalam pertumbuhan, perkembangan dan 
pematangan biji. Sehingga dimungkinkan perbedaan-perbedaan fenotip hasil 
panen kering dan segar tanaman ercis juga dapat disebabkan oleh kandungan 



















5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini memberikan hasil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakter Ercis yang memiliki korelasi genetik maupun fenotip terhadap 
karakter hasil panen segar yaitu terdiri atas panjang ruas, diameter batang, 
jumlah daun, panjang polong, berat biji per polong, jumlah biji per polong, 
Berat 100 biji, panjang biji, lebar biji, tebal biji,  jumlah polong pertanaman, 
berat polong per tanaman, dan jumlah biji per tanaman.  
2. Karakter Ercis yang memiliki korelasi genetik maupun fenotip terhadap 
karakter hasil panen kering yaitu: panjang ruas,  jumlah daun, jumlah bunga 
per tanaman, berat polong per tanaman , panjang polong, tebal polong, jumlah 
biji per tanaman, berat biji per polong, jumlah biji per polong, berat 100 biji 
dan lebar biji. 
5.2 Saran 
Karakter-karakter yang menunjukkan adanya korelasi secara genetik dan 
fenotip terhadap hasil ercis dapat dipertimbangkan sebagai karakter tidak 
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Keterangan : U1: Ulangan 1 ; U2: Ulangan 3 ; U3: Ulangan 3



























   
Lampiran 2. Denah Plot Percobaan Ercis di Lahan 
         150 cm 
 
                  40 cm 
           
 
           
35 cm          
           
           
        20cm         
           
           
      15 cm        
           
         
 Keterangan: 
Jarak tanam  = 75 cm x 15 cm 
























Lampiran 3. Perhitungan Dosis Pupuk Kandang, NPK Mutiara dan Cantik yang 
digunakan Pada Penanaman Kacang Ercis 
 
Luas lahan   = 7,5 m x 28 m 
    = 210 m² 
Luas plot   = 1,5 m x 0,4 m 
    = 0,6 m² 
Jarak tanam   = 15 cm 
Jumlah plot    = 37 genotipe x 3 ulangan  
    = 111 plot 
Jumlah tanaman= 10 tanaman per plot 
Perhitungan kebutuhan pupuk kandang 
Kebutuhan per lahan  = 
                 
            
 x luas petak 
   =
      
        
  x 210  m² 
   = 210  kg per petak 
Kebutuhan per plot = 
     
      
 x 0,6 m² 
   = 0,6 kg per plot 
   = 600 gram per plot 
 
Perhitungan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 
Kebutuhan per lahan  = 
                 
            
 x luas petak 
    = 
      
        
 x 210  m² 
    = 11,53 kg per petak 
Kebutuhan per plot = 
        
          
 x 0,6 m² 
   = 30 gram per plot 
Kebutuhan per tanaman = 30 gram : 10 tanaman 

























Perhitungan pupuk cantik 27 % Nitrogen, 12% kalsium 
Kebutuhan per lahan  = 
                 
            
 x luas petak 
    = 
      
        
  x 210 m² 
    = 3,2 kg per petak 
Kebutuhan per plot = 
      
      
 x 0,6 m² 
   = 9,14 gram per plot 
Kebutuhan per tanaman = 9,14 gram : 10 tanaman 























Lampiran 4. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Dan Pengamatan Tanaman 
Ercis 
Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian per minggu 
No  Kegiatan  
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Persiapan lahan           
2 Penanaman           
3 Pemupukan            
4 Pengairan            
5 Penyiangan            
6 Pemasangan ajir           
7 Pengendalian OPT           
8 Panen           
 
Jadwal kegiatan pengamatan penelitian per minggu 
No  Pengamatan  
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Tinggi tanaman            
2 Diameter batang           
3 Jumlah cabang           
4 Jumlah daun           
5 Panjang ruas            
6 Waktu awal muncul 
bunga 
          
7 Jumlah bunga per 
tanaman 
          
8 Jumlah polong segar  per 
tanaman  
          
9 Berat polong segar per 
tanaman 
          
10 Panjang polong segar           
11 Lebar polong segar           
12 Tebal polong segar           
13 Jumlah biji segar per 
tanaman 
          
14 Berat biji segar per 
tanaman 
          
15 Berat biji segar per 
polong 
          
16 Jumlah biji per polong           
17 Berat 100 biji segar           
18 Panjang biji segar           
19 Lebar biji segar           






















21 Jumlah polong kering  
per tanaman 
          
22 Berat polong kering per 
tanaman 
          
23 Panjang polong kering           
24 Lebar polong kering           
25 Tebal polong kering per 
tanaman 
          
26 Jumlah biji kering per 
tanaman 
          
27 Berat biji kering per 
tanaman 
          
28 Berat biji kering per 
polong 
          
29 Jumlah biji per polong           
30 Berat 100 biji kering           
31 Panjang biji kering           
32 Lebar biji kering           
























Lampiran 5. Analisis Ragam Hasil dan Komponen Hasil Ercis 
Karakter: Tinggi Tanaman 
   
  
 Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 473,415 2 236,708 10,470 
  Genotip 12524,829 36 347,912 15,388 ** 6,6E-22 
Galat 1627,834 72 22,609 
   Total 14626,079 110 132,964    
C.V. (%): 4,38029696811334 
 
            Karakter: Panjang Ruas
   
 
 Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 4,679 2 2,340 7,092 
  Genotip 49,159 36 1,366 4,139 ** 1,5E-07 
Galat 23,753 72 0,330 
   Total 77,591 110 0,705    
C.V. (%): 8,03862223110667 
 
            Karakter: Diameter Batang 
   
 
 Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 9,817 2 4,908 41,777 
  Genotip 44,636 36 1,240 10,553 ** 3,5E-17 
Galat 8,459 72 0,117 
   Total 62,912 110 0,572    
C.V. (%): 7,31769298785278 
 
            Karakter: Jumlah Cabang 
   
 
 Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 3,344 2 1,672 14,519 
  Genotip 7,796 36 0,217 1,880 * 1,E-02 
Galat 8,292 72 0,115 
   Total 19,432 110 0,177    
C.V. (%): 20,57148545926 
 
            Karakter: Jumlah Daun 
   
 
 Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 4400,189 2 2200,094 14,919 
  Genotip 17474,594 36 485,405 3,292 ** 8,5E-06 
Galat 10617,553 72 147,466 
   Total 32492,336 110 295,385    
C.V. (%): 20,146525225023 
 
     Karakter: Awal Muncul Bunga 
   
 
 Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 10,869 2 5,435 3,687 
  Genotip 1095,842 36 30,440 20,651 ** 8E-26 
Galat 106,131 72 1,474 
   Total 1212,842 110 11,026    
C.V. (%): 3,33659311892617 
 






















Karakter: Jumlah Bunga Per Tanaman 
  
  
 Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 747,774 2 373,887 5,969 
  Genotip 5550,831 36 154,190 2,461 ** 6,E-04 
Galat 4510,175 72 62,641 
   Total 10808,780 110 98,262    
C.V. (%): 22,3870065679913 
 
            Karakter: Jumlah polong per tanaman 
    Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 279,199 2 139,599 5,238 
  Genotip 2621,552 36 72,821 2,732 ** 3,E-03 
Galat 1918,914 72 26,652 
   Total 4819,665 110 43,815    
CV (%) : 21,99 
     
 
      
       Karakter: Berat polong segar per tanaman (g) 
   Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 430,065 2 215,032 2,119 
  Genotip 11385,362 36 316,260 3,116 ** 2E-05 
Galat 7307,193 72 101,489 
   Total 19122,619 110 173,842    
CV (%):25,68 
 
             Karakter: Panjang polong segar (mm) 
    Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 222,339 2 111,169 7,387 
  Genotip 3292,170 36 91,449 6,076 ** 4,5E-11 
Galat 1083,591 72 15,050 
   Total 4598,1 110 41,801    
CV (%) : 6,3659685 
 
            Karakter: Lebar polong segar (mm) 
    Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 0,394 2 0,197 0,142 
  Genotip 143,364 36 3,982 2,869 ** 7,2E-05 
Galat 99,951 72 1,388 
   Total 243,709 110 2,216    
CV (%):11,04 
 
             Karakter: Tebal polong segar (mm) 
    Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 1,751 2 0,876 1,332 
  Genotip 43,386 36 1,205 1,833 * 1,E-02 
Galat 47,344 72 0,658 





             






















Karakter: Berat biji segar per polong (g) 
Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 0,230 2 0,115 2,576 
  Genotip 7,251 36 0,201 4,510 ** 2,8E-08 
Galat 3,215 72 0,045 
   Total 10,696 110 0,097    
CV (%):16,54 
 
             Karakter: Jumlah biji per polong 
     Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 1,039 2 0,520 5,152 
  Genotip 43,966 36 1,221 12,109 ** 4E-14 
Galat 7,262 72 0,101 
   Total 52,267 110 0,475    
CV (%): 6,625 
 
             Karakter: Berat biji segar per tanaman (g) 
    Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 205,777 2 102,889 2,637 
  Genotip 3848,871 36 106,913 2,740 ** 1,E-04 
Galat 2809,373 72 39,019 
   Total 6864,021 110 62,400    
CV (%):26,083784 
       
Karakter: Jumlah biji per tanaman 
     Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 1783,969 2 891,984 2,528 
  Genotip 22628,627 36 628,573 1,781 ** 1,6E-09 
Galat 25409,436 72 352,909 
   Total 49822,031 110 452,928    
CV (%):21,648661 
 
             Karakter: Berat 100 biji segar (g) 
     Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 5,249 2 2,625 0,199 
  Genotip 1308,192 36 36,339 2,753 ** 1,E-04 
Galat 950,342 72 13,199 
   Total 2263,783 110 20,580    
CV (%):13,33 
 
             Karakter: Panjang biji segar (mm)  
    Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 0,243 2 0,122 0,778 
  Genotip 23,408 36 0,650 4,155 ** 1,4E-07 
Galat 11,267 72 0,156 





























Karakter: Lebar biji segar (mm)  
     Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 0,698 2 0,349 3,484 
  Genotip 19,401 36 0,539 5,381 ** 6,9E-10 
Galat 7,210 72 0,100 
   Total 27,309 110 0,248    
CV (%):4,7116272 
 
             Karakter: Tebal  biji segar (mm) 
     Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 0,405 2 0,203 1,674 
  Genotip 20,439 36 0,568 4,688 ** 1,3E-08 
Galat 8,719 72 0,121 
   Total 29,563 110 0,269    
CV (%):4,8444306 
       
Karakter: Berat polong kering per tanaman (g) 
   Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 17,144 2 8,572 0,273 
  Genotip 1947,539 36 54,098 1,720 * 3,E-02 
Galat 2264,281 72 31,448 
   Total 7712,989 110 70,118    
CV (%):37,42 
 
             Karakter: Panjang polong kering (mm) 
    Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 104,533 2 52,266 3,975 
  Genotip 2437,025 36 67,695 5,149 ** 1,8E-09 
Galat 946,631 72 13,148 
   Total 3488,2 110 31,711    
CV (%):6,1806967 
 
             Karakter: Lebar polong kering (mm) 
    Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 0,043 2 0,021 0,047 
  Genotip 120,059 36 3,335 7,350 ** 4,8E-13 
Galat 32,669 72 0,454 
   Total 152,771 110 1,389    
CV (%):7,42 
 
             Karakter: Tebal polong kering (mm) 
    Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 0,680 2 0,340 1,884 
  Genotip 12,893 36 0,358 1,983 ** 7,E-03 
Galat 13,004 72 0,181 





























       Karakter: Berat biji kering per polong (g) 
    Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 0,029 2 0,014 1,335 
  Genotip 2,084 36 0,058 5,348 ** 7,9E-10 
Galat 0,779 72 0,011 
   Total 2,893 110 0,026    
CV (%):13,93 
 
             Karakter: Berat biji kering per tanaman (g) 
    Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 49,675 2 24,838 1,046 
  Genotip 1873,996 36 52,055 2,193 ** 2,E-03 
Galat 1708,999 72 23,736 
   Total 3632,670 110 33,024    
CV (%):38,036397 
 
             Karakter: Berat 100 biji kering (g) 
     Sumber Ragam JK Db KT F   ProbF 
Ulangan 1,145 2 0,572 0,168 
  Genotip 483,424 36 13,428 3,944 ** 3,7E-07 
Galat 245,123 72 3,404 
   Total 729,691 110 6,634    
CV (%):12,73 
 
             Karakter: Panjang biji kering  (mm)  
    Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 0,117 2 0,059 0,401 
  Genotip 17,580 36 0,488 3,335 ** 6,9E-06 
Galat 10,542 72 0,146 
   Total 28,240 110 0,257    
CV (%):6,05 
 
             Karakter: Lebar biji kering (mm)  
     Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 0,127 2 0,063 0,429 
  Genotip 12,514 36 0,348 2,346 ** 1,E-03 
Galat 10,667 72 0,148 
   Total 23,307 110 0,212    
CV (%):7,5108441 
 
             Karakter: Tebal  biji kering (mm) 
     Sumber Ragam db JK KT F   ProbF 
Ulangan 12,962 2 6,481 34,313 
  Genotip 17,943 36 0,498 2,639 ** 2,E-04 
Galat 13,599 72 0,189 
   Total 44,504 110 0,405    
CV (%):7,1647741 






















Lampiran 6. Perhitungan Analisis Ragam Genetik, Fenotip dan Lingkungan 
Komponen Hasil dan Hasil Ercis 
1. Karakter: Tinggi Tanaman 




   Ragam fenotip  = 108,434 + 22,609 = 131,043 
 Ragam lingkungan  = 22,609 
     
       2. Karakter: Panjang Ruas 




   Ragam fenotip  = 0,34521 + 0,330 = 0,675 
 Ragam lingkungan  = 0,330 
     
       3. Karakter: Diameter Batang 




   Ragam fenotip  = 0,37413 + 0,117 = 0,492 
 Ragam lingkungan  = 0,117 
     
       4. Karakter: Jumlah Cabang 




   Ragam fenotip  = 0,0338 + 0,115 = 0,149 
 Ragam lingkungan  = 0,115 
     
       5. Karakter: Jumlah Daun 




   Ragam fenotip  = 112,646 + 147,466 = 260,112 
 Ragam lingkungan  = 147,466 
     
       6. Karakter: Awal Muncul Bunga 




   Ragam fenotip  = 9,65534 + 1,474 = 11,129 
 Ragam lingkungan  = 1,474 
     
       7. Karakter: Jumlah Bunga Per Tanaman 




   Ragam fenotip  = 30,5161 + 62,641 = 93,157 
 Ragam lingkungan  = 62,641 
     






















8. Karakter: Jumlah polong per tanaman 




   Ragam fenotip  = 15,3898 + 26,652 = 42,041 
 Ragam lingkungan  = 26,652 
     
       9. Karakter: Berat polong segar per tanaman (g) 




   Ragam fenotip  = 71,5904 + 101,489 = 173,079 
 Ragam lingkungan  = 101,489 
     
       10. Karakter: Panjang polong segar (mm) 




   Ragam fenotip  = 25,4664 + 15,050 = 40,516 
 Ragam lingkungan  = 15,050 
     
       11. Karakter: Lebar polong segar (mm) 




   Ragam fenotip  = 0,8647 + 1,388 = 2,253 
 Ragam lingkungan  = 1,388 
     
       12. Karakter: Tebal polong segar (mm) 




   Ragam fenotip  = 0,18254 + 0,658 = 0,840 
 Ragam lingkungan  = 0,658 
     
       13. Karakter: Berat biji segar per polong (g) 




   Ragam fenotip  = 0,05225 + 0,045 = 0,097 
 Ragam lingkungan  = 0,045 
     
       14. Karakter: Jumlah biji per polong 




   Ragam fenotip  = 0,37347 + 0,101 = 0,474 
 Ragam lingkungan  = 0,101 
     
       15. Karakter: Berat biji segar per tanaman (g) 


























 Ragam fenotip  = 22,6313 + 39,019 = 61,650 
 Ragam lingkungan  = 39,019 
     
       16. Karakter: Jumlah biji per tanaman 




   Ragam fenotip  = 91,888 + 352,909 = 444,797 
 Ragam lingkungan  = 352,909 
     
       17. Karakter: Berat 100 biji segar (g) 




   Ragam fenotip  = 7,71316 + 13,199 = 20,912 
 Ragam lingkungan  = 13,199 
     
       18. Karakter: Panjang biji segar (mm)  




   Ragam fenotip  = 0,16458 + 0,156 = 0,321 
 Ragam lingkungan  = 0,156 
     
       19. Karakter: Lebar biji segar (mm)  




   Ragam fenotip  = 0,14626 + 0,100 = 0,246 
 Ragam lingkungan  = 0,100 
     
       20. Karakter: Tebal  biji segar (mm) 




   Ragam fenotip  = 0,14888 + 0,121 = 0,270 
 Ragam lingkungan  = 0,121 
    21. Karakter: Berat polong kering per tanaman (g) 




   Ragam fenotip  = 7,54999 + 31,448 = 38,998 
 Ragam lingkungan  = 31,448 
     
       22. Karakter: Panjang polong kering (mm) 




   Ragam fenotip  = 18,1825 + 13,148 = 31,330 
 Ragam lingkungan  = 13,148 
     
 






















23. Karakter: Lebar polong kering (mm) 




   Ragam fenotip  = 0,96042 + 0,454 = 1,414 
 Ragam lingkungan  = 0,454 
     
       24. Karakter: Tebal polong kering (mm) 




   Ragam fenotip  = 0,05918 + 0,181 = 0,240 
 Ragam lingkungan  = 0,181 
     
       25. Karakter: Berat biji kering per polong (g) 




   Ragam fenotip  = 0,01569 + 0,011 = 0,027 
 Ragam lingkungan  = 0,011 
     
       26. Karakter: Berat biji kering per tanaman (g) 




   Ragam fenotip  = 9,43978 + 23,736 = 33,176 
 Ragam lingkungan  = 23,736 
     
       27. Karakter: Berat 100 biji kering (g) 




   Ragam fenotip  = 3,34132 + 3,404 = 6,746 
 Ragam lingkungan  = 3,404 
     
       28. Karakter: Panjang biji kering  (mm)  




   Ragam fenotip  = 0,11397 + 0,146 = 0,260 
 Ragam lingkungan  = 0,146 
     
       29. Karakter: Lebar biji kering (mm)  




   Ragam fenotip  = 0,06648 + 0,148 = 0,215 
 Ragam lingkungan  = 0,148 
     
       30. Karakter: Tebal  biji kering (mm) 


























 Ragam fenotip  = 0,10318 + 0,189 = 0,292 
 Ragam lingkungan  = 0,189 























Lampiran 7. Analisis Kovarian Antara Hasil dan Komponen Hasil Ercis 
Analisis Kovarian pada Tinggi Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -2875752,405 -1437876,203 -24,809 
Genotip 36 1500047,568 41667,988 0,719 
Galat 72 4173028,405 57958,728 1 
     Analisis Kovarian pada Panjang Ruas Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -262572,784 -131286,392 -25,548 
Genotip 36 975261,036 27090,584 5,272 
Galat 72 370001,450 5138,909 1 
     Analisis Kovarian pada Diameter Batang Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -431991,892 -215995,946 -78,619 
Genotip 36 1635899,018 45441,639 16,540 
Galat 72 197811,225 2747,378 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Cabang Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -253029,946 -126514,973 -25,451 
Genotip 36 184465,468 5124,041 1,031 
Galat 72 357900,613 4970,842 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Daun Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 8606044,595 4303022,297 26,610 
Genotip 36 27797067,790 772140,772 4,775 
Galat 72 11642765,070 161705,070 1 
     Analisis Kovarian pada Awal Muncul Bunga Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -434620,270 -217310,135 45,504 
Genotip 36 -1071052,252 -29751,451 6,230 
Galat 72 -343846,396 -4775,644 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Bunga per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 1369837,297 684918,649 6,096 
Genotip 36 8535059,009 237084,972 2,110 
Galat 72 8089052,369 112347,950 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Polong per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 1152354,811 576177,405 4,027 
Genotip 36 12719589,290 353321,925 2,470 
Galat 72 10300673,520 143064,910 1 






















Analisis Kovarian pada Berat Polong Segar per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 2902799,703 1451399,851 2,498 
Genotip 36 60049206,320 1668033,509 2,871 
Galat 72 41835623,630 581050,328 1 
     Analisis Kovarian pada Panjang Polong Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 2134342,270 1067171,135 11,774 
Genotip 36 16415701,960 455991,721 5,031 
Galat 72 6526166,396 90641,200 1 
     Analisis Kovarian pada Lebar Polong Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -75815,595 -37907,797 -3,992 
Genotip 36 1303738,054 36214,946 3,814 
Galat 72 683622,595 9494,758 1 
     Analisis Kovarian pada Tebal Polong Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 94687,054 47343,527 9,352 
Genotip 36 851203,009 23644,528 4,671 
Galat 72 364496,613 5062,453 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Biji per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 5852561,270 2926280,635 4,356 
Genotip 36 63973124,780 1777031,244 2,645 
Galat 72 48367964,730 671777,288 1 
     Analisis Kovarian pada Berat Biji Segar per Polong Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 56693 28346,500 5,019 
Genotip 36 1187351,162 32981,977 5,839 
Galat 72 406678 5648,306 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Biji per Polong Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 133491,432 66745,716 9,602 
Genotip 36 1847573,090 51321,475 7,383 
Galat 72 500486,234 6951,198 1 
     Analisis Kovarian pada Berat 100 Biji Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 125229,919 62614,959 0,880 
Genotip 36 12254422,250 340400,618 4,784 
Galat 72 5122736,748 71149,121 1 






















Analisis Kovarian pada Panjang Biji Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 74373,541 37186,770 3,969 
Genotip 36 1349007,766 37472,438 4 
Galat 72 674529,126 9368,460 1 
     Analisis Kovarian pada Lebar Biji Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 111224,324 55612,162 5,721 
Genotip 36 1516334,144 42120,393 4,333 
Galat 72 699871,342 9720,435 1 
     Analisis Kovarian pada Tebal Biji Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 78764,378 39382,189 12,225 
Genotip 36 823686,342 22880,176 7,102 
Galat 72 231946,955 3221,485 1 
     Analisis Kovarian pada Tinggi Tanaman Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -953097,027 -476548,514 -4,400 
Genotip 36 -19176373,280 -532677,036 -4,918 
Galat 72 7797852,360 108303,505 1 
     Analisis Kovarian pada Panjang Ruas Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -74293,081 -37146,541 23,928 
Genotip 36 -892455,505 -24790,431 15,969 
Galat 72 -111776,252 -1552,448 1 
     Analisis Kovarian pada Diameter Batang Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -156736,432 -78368,216 -19,914 
Genotip 36 -271123,586 -7531,211 -1,914 
Galat 72 283345,099 3935,349 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Cabang Vs. Hasil panen Kering Ercis
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -125697,622 -62848,811 -147,986 
Genotip 36 117049,775 3251,383 7,656 
Galat 72 30577,955 424,694 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Daun Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 2751334,541 1375667,270 -197,573 
Genotip 36 -25399123,770 -705531,216 101,328 
Galat 72 -501324,207 -6962,836 1 























Analisis Kovarian pada Awal Muncul Bunga Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -143324,324 -71662,162 10,077 
Genotip 36 -436535,135 -12125,976 1,705 
Galat 72 -512025,676 -7111,468 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Bunga per Tanaman Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 1457833,135 728916,568 3,056 
Genotip 36 -1107396,459 -30761,013 -0,129 
Galat 72 17172342,870 238504,762 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Polong per Tanaman Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 992556,378 496278,189 2,926 
Genotip 36 4257885,964 118274,610 0,697 
Galat 72 12212931,960 169624,055 1 
     Analisis Kovarian pada Berat Polong Kering per Tanaman Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 287959,297 143979,649 0,570 
Genotip 36 16593754,830 460937,634 1,825 
Galat 72 18180711,040 252509,876 1 
     Analisis Kovarian pada Panjang Polong Kering Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 578092,162 289046,081 3,912 
Genotip 36 12693281,790 352591,161 4,773 
Galat 72 5319217,505 73878,021 1 
     Analisis Kovarian pada Lebar Polong Kering Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 14600,054 7300,027 -2,365 
Genotip 36 834413,523 23178,153 -7,508 
Galat 72 -222263,387 -3086,991 1 
     Analisis Kovarian pada Tebal Polong Kering Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 55674,703 27837,351 -54,237 
Genotip 36 766962,441 21304,512 -41,509 
Galat 72 -36954,036 -513,251 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Biji per Tanaman Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 2892310,324 1446155,162 2,026 
Genotip 36 47068285,690 1307452,380 1,831 
Galat 72 51401477,010 713909,403 1 






















Analisis Kovarian pada Berat Biji Kering per Polong Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 11312,378 5656,189 1,989 
Genotip 36 432987,324 12027,426 4,230 
Galat 72 204703,622 2843,106 1 
     Analisis Kovarian pada Jumlah Biji per Polong Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 71906,270 35953,135 7,966 
Genotip 36 882024,072 24500,669 5,429 
Galat 72 324952,063 4513,223 1 
     Analisis Kovarian pada Berat 100 Biji Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -74054,054 -37027,027 -4,540 
Genotip 36 7619777,225 211660,478 25,954 
Galat 72 587167,721 8155,107 1 
     Analisis Kovarian pada Panjang Biji Kering Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 7870,595 3935,297 -2,365 
Genotip 36 700606,721 19461,298 -11,694 
Galat 72 -119818,261 -1664,143 1 
     Analisis Kovarian pada Lebar Biji Kering Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 10222,595 5111,297 16,062 
Genotip 36 736183,955 20449,554 64,262 
Galat 72 22912,072 318,223 1 
     Analisis Kovarian pada Tebal Biji Kering Vs. Hasil panen Kering Ercis 
SK Db  Jumlah Hasil Kali Rerata Hasil Kali F hitung 
Ulangan 2 -22867,784 -11433,892 5,833 
Genotip 36 660686,360 18352,399 -9,363 
























Lampiran 8. Perhitungan Kovarian Genetik, Fenotip dan Lingkungan antara 
Komponen Hasil dan Hasil Ercis 
1. Tinggi Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = -5430,25 + 57958,73 = 52528,48 
 Kovarian lingkungan  = 57958,73 
    
 
  
     
2. Panjang Ruas Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
   





 Kovarian fenotip  = 7317,23 + 5138,91 = 12456,13 
 Kovarian lingkungan  = 5138,91 
    
 
  
     
3. Diameter Batang Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 14231,42 + 2747,38 = 16978,80 
 Kovarian lingkungan  = 2747,38 
    
 
  
     
4. Jumlah Cabang Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 51,07 + 4970,84 = 5021,91 
 Kovarian lingkungan  = 4970,84 
    
 
  
     
5. Jumlah Daun Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
   





 Kovarian fenotip  = 203478,57 + 161705,07 = 365183,64 
 Kovarian lingkungan  = 161705,07 
    
 
  
     
6. Awal Muncul Bunga Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = -8325,27 + -4775,64 = -13100,91 
 Kovarian lingkungan  = -4775,64 
    
 
  
     
7. Jumlah Bunga per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 41579,01 + 112347,95 = 153926,96 
 Kovarian lingkungan  = 112347,95 
    
 
  






















8. Jumlah Polong per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
 





 Kovarian fenotip  = 70085,67 + 143064,91 = 213150,58 
 Kovarian lingkungan  = 143064,91 
    
 
  
     
9. Berat Polong Segar per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 





 Kovarian fenotip  = 362327,73 + 581050,33 = 943378,06 
 Kovarian lingkungan  = 581050,33 
    
 
  
     
10. Panjang Polong Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 121783,51 + 90641,20 = 212424,71 
 Kovarian lingkungan  = 90641,20 
    
 
  
     
11. Lebar Polong Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 8906,73 + 9494,76 = 18401,49 
 Kovarian lingkungan  = 9494,76 
    
 
  
     
12. Tebal Polong Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 6194,03 + 5062,45 = 11256,48 
 Kovarian lingkungan  = 5062,45 
    
 
  
     
13. Jumlah Biji per Tanaman Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 368417,99 + 671777,29 = 1040195,27 
 Kovarian lingkungan  = 671777,29 
    
 
  
     
14. Berat Biji Segar per Polong Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 9111,22 + 5648,31 = 14759,53 
 Kovarian lingkungan  = 5648,31 
    
 
  
     
15. Jumlah Biji per Polong Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  


























 Kovarian fenotip  = 14790,09 + 6951,20 = 21741,29 
 Kovarian lingkungan  = 6951,20 
    
 
  
     
16. Berat 100 Biji Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 89750,50 + 71149,12 = 160899,62 
 Kovarian lingkungan  = 71149,12 
    
 
  
     
17. Panjang Biji Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 9367,99 + 9368,46 = 18736,45 
 Kovarian lingkungan  = 9368,46 
    
 
  
     
18. Lebar Biji Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 10799,99 + 9720,44 = 20520,42 
 Kovarian lingkungan  = 9720,44 
    
 
  
     
19. Tebal Biji Segar Vs. Hasil Panen Segar Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 6552,90 + 3221,49 = 9774,38 
 Kovarian lingkungan  = 3221,49 
    
 
  
     
20. Tinggi Tanaman Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = -213660,18 + 108303,51 = -105356,68 
 Kovarian lingkungan  = 108303,51 
    
 
  
     
21. Panjang Ruas Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = -7745,99 + -1552,45 = -9298,44 
 Kovarian lingkungan  = -1552,45 
    
 
  
     
22. Diameter Batang Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = -3822,19 + 3935,35 = 113,16 
 Kovarian lingkungan  = 3935,35 
    
 
  






















23.  Jumlah Cabang Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 942,23 + 424,69 = 1366,92 
 Kovarian lingkungan  = 424,69 
    
 
  
     
24. Jumlah Daun Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
   





 Kovarian fenotip  = -232856,13 + -6962,84 = -239818,96 
 Kovarian lingkungan  = -6962,84 
    
 
  
     
25. Awal Muncul Bunga Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = -1671,50 + -7111,47 = -8782,97 
 Kovarian lingkungan  = -7111,47 
    
 
  
     
26. Jumlah Bunga per Tanaman Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
 





 Kovarian fenotip  = -89755,26 + 238504,76 = 148749,50 
 Kovarian lingkungan  = 238504,76 
    
 
  
     
27. Jumlah Polong per Tanaman Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
 





 Kovarian fenotip  = -17116,48 + 169624,06 = 152507,57 
 Kovarian lingkungan  = 169624,06 
    
 
  
     
28. Berat Polong Kering per Tanaman Vs. Hasil Panen Kering Ercis 





 Kovarian fenotip  = 69475,92 + 252509,88 = 321985,80 
 Kovarian lingkungan  = 252509,88 
    
 
  
     
29. Panjang Polong Kering Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 92904,38 + 73878,02 = 166782,40 
 Kovarian lingkungan  = 73878,02 
    
 
  
     
30. Lebar Polong Kering Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  


























 Kovarian fenotip  = 8755,05 + -3086,99 = 5668,06 
 Kovarian lingkungan  = -3086,99 
    
 
  
     
31. Tebal Polong Kering Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 7272,59 + -513,25 = 6759,34 
 Kovarian lingkungan  = -513,25 
    
 
  
     
32. Jumlah Biji per Tanaman Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 197847,66 + 713909,40 = 911757,06 
 Kovarian lingkungan  = 713909,40 
    
 
  
     
33. Berat Biji Kering per Polong Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
 





 Kovarian fenotip  = 3061,44 + 2843,11 = 5904,55 
 Kovarian lingkungan  = 2843,11 
    
 
  
     
34. Jumlah Biji per Polong Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 6662,48 + 4513,22 = 11175,71 
 Kovarian lingkungan  = 4513,22 
    
35. Berat 100 Biji Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 67835,12 + 8155,11 = 75990,23 
 Kovarian lingkungan  = 8155,11 
    
 
  
     
36. Panjang Biji Kering Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 7041,81 + -1664,14 = 5377,67 
 Kovarian lingkungan  = -1664,14 
    
 
  
     
37. Lebar Biji Kering Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 6710,44 + 318,22 = 7028,67 
 Kovarian lingkungan  = 318,22 
    
 
  
     
 
  






















38. Tebal Biji Kering Vs. Hasil Panen Kering Ercis 
  





 Kovarian fenotip  = 6770,83 + -1960,09 = 4810,74 
 Kovarian lingkungan  = -1960,09 
























Lampiran 9. Korelasi Genetik Komponen Hasil Terhadap Hasil Panen Segar 
Keterangan :  
*
: signifikasi pada taraf 5 %; 
**
: signifikasi pada taraf 1 %; g: genetik; p: fenotip; PT: panjang tanaman; PR: panjang ruas; 
DB: diameter batang; JC: jumlah cabang; JD: jumlah daun; AMB: awal muncul bunga; JBT⁻¹: jumlah bunga per tanaman; 
JPT⁻¹: jumlah polong per tanaman; BPT⁻¹: berat polong per tanaman; PP: panjang polong LP: lebar polong; TP: tebal 
polong; JJT⁻¹: jumlah biji per tanaman; BJ-p: berat biji per polong; JJ-p: jumlah biji per polong; BJ100: berat 100 biji; PJ: 
panjang biji, LJ: lebar biji; TJ: tebal biji; BJT⁻¹: berat biji per tanaman. 
 
PT PR DB JC JD AMB JBT⁻¹ JPT⁻¹ BPT⁻¹ PP LP TP JJT⁻¹           BJ100 PJ LJ TJ BJT⁻¹ 
PT 
                    
PR 0.078
NS 
                   
DB 0.174
NS -0.076NS 
                  
JC 0.222
* -0.377** 0.205* 
                 
JD 0.398
** 0.406** 0.379** 0.171NS 
                
AMB 0.263
** -0.549** 0.135NS 0.359** -0.183NS 
               
JBT⁻¹ 0.626** 0.377** -0.139NS -0.071NS 0.075NS 0.098NS 
              
JPT⁻¹ 0.209* 0.424** -0.392** -0.211* 0.378** -0.337** 0.596** 
             
BPT⁻¹ -0.068NS 0.113NS 0.464** 0.074NS 0.065NS 0.067NS 0.051NS 0.279** 
            
PP -0.266
** -0.507** 0.228* 0.089NS -0.217* 0.397** -0.416** -0.262** 0.689** 
           
LP -0.376
** -0.428** -0.043NS 0.859** -0.494** 0.221* -0.370** -0.285** 0.534** 0.734** 
          
TP -0.140
NS -0.807** 0.512** 0.426** -0.744** 0.553** -0.104NS -0.195* 0.615** 0.703** 0.708** 
         
JJT⁻¹ -0.467** 0.333** -0.054NS 0.249** -0.014NS -0.339** -0.460** 0.110NS 0.890** 0.660** 0.734** 0.862** 
        
     -0.122
NS -0.175NS 0.562** -0.089NS 0.078NS 0.183NS -0.191* -0.252** 0.764** 0.745** 0.258** 0.548** 0.676** 
       
     -0.249** 0.039NS 0.347** 0.257** 0.040NS -0.033NS -0.578** -0.521** 0.442** 0.616** 0.405** 0.377** 0.749** 0.769** 
      
BJ100 -0.075
NS -0.446** 0.434** -0.209* -0.052NS 0.223* 0.207* 0.091NS 0.689** 0.497** 0.167NS 0.626** 0.266** 0.681** 0.112NS 
     
PJ -0.158
NS -0.432** 0.474** 0.170NS -0.441** 0.297** 0.010NS -0.193* 0.663** 0.470** 0.491** 1.064** 0.280** 0.654** 0.192* 0.858** 
    
LJ -0.033
NS -0.628** 0.452** 0.190* -0.185* 0.483** 0.020NS -0.021NS 0.746** 0.698** 0.485** 1.058** 0.425** 0.732** 0.274** 0.926** 0.828** 
   
TJ -0.123
NS -0.598** 0.223* 0.202* -0.501** 0.613** 0.022NS -0.072NS 0.607** 0.602** 0.543** 0.973** 0.161NS 0.492** 0.010NS 0.853** 0.810** 0.875** 
  























Lampiran 10. Korelasi Fenotip Komponen Hasil Terhadap Hasil Panen Segar 
Keterangan :  
*
: signifikasi pada taraf 5 %; 
**
: signifikasi pada taraf 1 %; g: genetik; p: fenotip; PT: panjang tanaman; PR: panjang ruas; 
DB: diameter batang; JC: jumlah cabang; JD: jumlah daun; AMB: awal muncul bunga; JBT⁻¹: jumlah bunga per tanaman; 
JPT⁻¹: jumlah polong per tanaman; BPT⁻¹: berat polong per tanaman; PP: panjang polong LP: lebar polong; TP: tebal 
polong; JJT⁻¹: jumlah biji per tanaman; BJ-p: berat biji per polong; JJ-p: jumlah biji per polong; BJ100: berat 100 biji; PJ: 
panjang biji, LJ: lebar biji; TJ: tebal biji; BJT⁻¹: berat biji per tanaman. 
 
PT PR DB JC JD AMB JBT⁻¹ JPT⁻¹ BPT⁻¹ PP LP TP JJT⁻¹           BJ100 PJ LJ TJ BJT⁻¹ 
PT 
                    
PR 0.054NS                                     
 DB 0.156NS 0.005NS                                   
 JC 0.135NS 0.008NS 0.069NS                                 
 JD 0.322** 0.104NS 0.157NS 0.169NS                               
 AMB 0.244** -0.372** 0.099NS 0.130NS -0.098NS                             
 JBT⁻¹ 0.477** 0.054NS -0.047NS 0.092NS 0.103NS 0.014NS                           
 JPT⁻¹ 0.260** 0.185NS -0.174NS 0.048NS 0.178NS -0.210* 0.731**                         
 BPT⁻¹ 0.007NS 0.154NS 0.286** 0.168NS 0.140NS 0.007NS 0.151NS 0.385**                       
 PP -0.194* -0.167NS 0.175NS 0.175NS -0.069NS 0.317** -0.210* -0.122NS 0.509**                     
 LP -0.203* -0.134NS 0.011NS 0.181NS -0.262** 0.192* -0.189* -0.092NS 0.293** 0.439**                   
 TP -0.062NS -0.290** 0.151NS 0.237* -0.172NS 0.230* -0.062NS -0.065NS 0.297** 0.336** 0.203*                 
 JJT⁻¹ -0.053NS 0.087NS 0.062NS 0.128NS 0.072NS -0.176NS 0.313** 0.601** 0.600** 0.273** 0.220* 0.049NS               
      -0.060NS -0.026NS 0.403** 0.056NS 0.043NS 0.139NS -0.129NS -0.124NS 0.567** 0.608** 0.248** 0.282** 0.259**             
      -0.179NS 0.019NS 0.282** 0.113NS 0.096NS -0.041NS -0.264** -0.239* 0.357** 0.502** 0.263** 0.139NS 0.478** 0.607**           
 BJ100 0.023NS -0.138NS 0.298** 0.007NS -0.036NS 0.118NS 0.136NS 0.091NS 0.436** 0.344** 0.201* 0.291** 0.103NS 0.751** 0.083NS         
 PJ -0.059NS -0.262** 0.293** 0.037NS -0.121NS 0.219* 0.055NS 0.034NS 0.446** 0.295** 0.211* 0.430** 0.280** 0.417** 0.126NS 0.478**       
 LJ 0.022NS -0.344** 0.332** 0.056NS -0.037NS 0.376** 0.038NS 0.112NS 0.558** 0.537** 0.244** 0.455** 0.357** 0.635** 0.262** 0.623** 0.699**     
 TJ -0.086NS -0.365** 0.144NS 0.032NS -0.215* 0.437** -0.063NS 0.002NS 0.369** 0.382** 0.357** 0.485** 0.139NS 0.367** 0.007NS 0.503** 0.648** 0.729**   























Lampiran 11. Korelasi Genetik Komponen Hasil Terhadap Hasil Panen Kering 
Keterangan :  
*
: signifikasi pada taraf 5 %; 
**
: signifikasi pada taraf 1 %; g: genetik; p: fenotip; PT: panjang tanaman; PR: panjang ruas; 
DB: diameter batang; JC: jumlah cabang; JD: jumlah daun; AMB: awal muncul bunga; JBT⁻¹: jumlah bunga per tanaman; 
JPT⁻¹: jumlah polong per tanaman; BPT⁻¹: berat polong per tanaman; PP: panjang polong LP: lebar polong; TP: tebal 
polong; JJT⁻¹: jumlah biji per tanaman; BJ-p: berat biji per polong; JJ-p: jumlah biji per polong; BJ100: berat 100 biji; PJ: 
panjang biji, LJ: lebar biji; TJ: tebal biji; BJT⁻¹: berat biji per tanaman. 
 
PT PR DB JC JD AMB JBT⁻¹ JPT⁻¹ BPT⁻¹ PP LP TP JJT⁻¹           BJ100 PJ LJ TJ BJT⁻¹ 
PT 
                    
PR 0.078NS                                      
DB 0.174NS -0.076NS                                    
JC 0.222* -0.377** 0.205*                                  
JD 0.398** 0.406** 0.379** 0.171NS                                
AMB 0.263** -0.549** 0.135NS 0.359** -0.183NS                              
JBT⁻¹ 0.626** 0.377** -0.139NS -0.071NS 0.075NS 0.098NS                            
JPT⁻¹ 0.209* 0.424** -0.392** -0.211* 0.378** -0.337** 0.596**                          
BPT⁻¹ -0.689** -0.153NS -0.062NS 0.123NS -0.274** -0.263** -0.566** -0.012NS                        
PP -0.613** -0.186* 0.056NS 0.397** -0.058NS -0.150NS -0.797** -0.258** 0.866**                      
LP -0.495** 0.293** -0.367** 0.266** 0.150NS -0.668** -0.360** 0.168NS 0.524** 0.561**                    
TP -0.442** -0.659** 0.063NS -0.075NS -0.558** 0.019NS -0.091NS 0.011NS 0.009** 0.516** 0.224*                  
jjt⁻¹ -0.467** 0.333** -0.054NS 0.249** -0.014NS -0.339** -0.460** 0.110NS 0.885** 0.857** 0.671** 0.459**                
     -0.386** -0.161NS 0.401** 0.079NS -0.131NS -0.106NS -0.433** -0.245** 0.049** 0.727** 0.209* 0.754** 0.863**              
     -0.249** 0.039NS 0.347** 0.257** 0.040NS -0.033NS -0.578** -0.521** 0.568** 0.679** 0.254** 0.155NS 0.749** 0.743**            
BJ100 -0.379** -0.433** 0.118NS -0.306** -0.738** 0.097NS 0.053NS 0.133NS 0.164** 0.516** -0.118NS 0.965** 0.791** 0.822** 0.190*          
PJ -0.283** -0.150NS -0.073NS -0.198* -0.211* -0.158NS 0.237* 0.407** 0.904** 0.381** 0.429** 0.910** 0.515** 0.510** 0.046NS 0.532**        
LJ -0.300** -0.639** 0.083NS 0.089NS -0.387** 0.265** -0.023NS -0.019NS 0.865** 0.518** 0.133NS 0.983** 0.403** 0.653** 0.269** 0.731** 0.834**      
TJ -0.088NS -0.599** -0.061NS -0.174NS -0.417** 0.384** 0.337** 0.263** 0.563** 0.041NS -0.262** 0.741** -0.060NS 0.242** -0.267** 0.701** 0.713** 0.803**    






















Lampiran 12. Korelasi Fenotip Komponen Hasil Terhadap Hasil Panen Kering 
Keterangan :  
*
: signifikasi pada taraf 5 %; 
**
: signifikasi pada taraf 1 %; g: genetik; p: fenotip; PT: panjang tanaman; PR: panjang ruas; 
DB: diameter batang; JC: jumlah cabang; JD: jumlah daun; AMB: awal muncul bunga; JBT⁻¹: jumlah bunga per tanaman; 
JPT⁻¹: jumlah polong per tanaman; BPT⁻¹: berat polong per tanaman; PP: panjang polong LP: lebar polong; TP: tebal 
polong; JJT⁻¹: jumlah biji per tanaman; BJ-p: berat biji per polong; JJ-p: jumlah biji per polong; BJ100: berat 100 biji; PJ: 
panjang biji, LJ: lebar biji; TJ: tebal biji; BJT⁻¹: berat biji per tanaman. 
 
PT PR DB JC JD AMB JBT⁻¹ JPT⁻¹ BPT⁻¹ PP LP TP JJT⁻¹           BJ100 PJ LJ TJ BJT⁻¹ 
PT 
                    
PR 0.054NS                                      
DB 0.156NS 0.005NS                                    
JC 0.135NS 0.008NS 0.069NS                                  
JD 0.322** 0.104NS 0.157NS 0.169NS                                
AMB 0.244** -0.372** 0.099NS 0.130NS -0.098NS                              
JBT⁻¹ 0.477** 0.054NS -0.047NS 0.092NS 0.103NS 0.014NS                            
JPT⁻¹ 0.260** 0.185NS -0.174NS 0.048NS 0.178NS -0.210* 0.731**                          
BPT⁻¹ -0.112NS -0.104NS 0.068NS 0.107NS -0.083NS -0.154NS 0.332** 0.492**                        
PP -0.370** -0.128NS 0.113NS 0.097NS -0.006NS -0.153NS -0.238* -0.000NS 0.513**                      
LP -0.374** 0.199* -0.271** 0.065NS 0.060NS -0.557** -0.278** -0.002NS 0.145NS 0.444**                    
TP -0.242** -0.310** -0.035NS -0.082NS -0.134NS -0.030NS -0.048NS -0.048NS 0.215* 0.263** 0.280**                  
JJT⁻¹ -0.053NS 0.087NS 0.062NS 0.128NS 0.072NS -0.176NS 0.313** 0.601** 0.782** 0.522** 0.150NS 0.069NS                
     -0.207* -0.124NS 0.303** 0.015NS 0.003NS -0.134NS -0.008NS 0.076NS 0.654** 0.664** 0.151NS 0.336** 0.609**              
     -0.179NS 0.019NS 0.282** 0.113NS 0.096NS -0.041NS -0.264** -0.239* 0.322** 0.600** 0.177NS 0.096NS 0.478** 0.697**            
BJ100 -0.221* -0.197* 0.042NS -0.000NS -0.278** 0.042NS 0.063NS 0.049NS 0.366** 0.191* -0.015NS 0.368** 0.197* 0.497** 0.098NS          
PJ -0.155NS -0.094NS -0.099NS 0.034NS -0.021NS -0.170NS 0.077NS 0.123NS 0.232* 0.167NS 0.456** 0.762** 0.107NS 0.300** 0.034NS 0.413**        
LJ -0.125NS -0.330** -0.015NS 0.076NS -0.089NS 0.057NS 0.048NS 0.017NS 0.262** 0.256** 0.261** 0.810** 0.131NS 0.354** 0.139NS 0.368** 0.855**      
TJ -0.042NS -0.326** -0.068NS -0.015NS -0.149NS 0.182NS 0.109NS 0.077NS 0.141NS 0.059NS 0.044NS 0.706** -0.048NS 0.116NS -0.167NS 0.270** 0.779** 0.801**    




































































































            
 
Gambar 12. Penampakan Bunga Ercis 
         
 























   
Gambar 14. Penampakan Polong Segar Beberapa Genotip Ercis 
     
Gambar 15. Penampakan Biji Segar Beberapa Genotip Ercis 
     
Gambar 16. Penampakan Polong Kering Beberapa Genotip Ercis 
     
Gambar 17. Penampakan Biji Kering Beberapa Genotip Ercis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
